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Segala puji hanya bagi Allah SWT yang telah menciptakan matahari,
bulan dan bintng-bintang sebagai petunjuk waktu dalam pelaksanaan ibadah dan
sebagai panduan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Matahari dan bulan
beredar pada garis edarnya (falaknya) masing-masing, sehingga terjadi
perubahan waktu di bumi setiap hari, bulan dan sepanjang tahun. Shalawat dan
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, para sahabat

dan pengikutnya sampai akhir zaman.

Astronomi Islam (ilmu falak) merupakan salah satu ilmu tertua dalam
khazanah dunia keilmuan dan dipandang sebagai ilmu penting bagi kehidupan
makhluk di bumi. llmu falak sudah dikenal, dipelajari dan dipraktekkan dalam
kehidupan masyarakat ribuan tahun sebelum Masehi. Dengan ilmu falak, orang
dapat mengetahui alam jagat raya, mempelajari terjadi pergantian siang dan

malam dan perubahan musim dari waktu-kewaktu sepanjang bulan dan tahun.

Di antara kegunaan ilmu falak adalah menetapkan awal waktu shalat
terutama shalat lima waktu, karena waktu shalat itu terkait dengan peredaran
planet dan peredaran planet terkait pula dengan perubahan waktu di bami dan
waktu ada hubungan dengan pelaksanaan ibadah penting dalam Islam seperti
shalat, puasa Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adhha. Berdasarkan hal itu, ilmu
falak tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat Islam, karena ilmu falak

menjadi panduan umat Islam.

Ada dua metode penetapan awal waktu shalat yaitu metode rukyah

(melihat posisi matahari secara langsung) dan metode hisab (dengan



menggunakan perhitungan astronomi). Pada masa Nabi Muhammad SAW,
sahabat, tabi’in, tabi’-tabiin dan bahkan sampai sekarang penentuan awal waktu
shalat masih dengan rukyat. Oleh sebab itu, Rukyat dipandang sebuah metode
tertua, akurat dan sederhana serta mudah diaplikasikan setiap orang dapat
melakukannya dengan mudah, namun kesulitannya tidak setiap hari matahari
dapat dilihat oleh semua orang.

Sedangkan metode hisab yang digunakan dalam penetapan awal waktu
shalat dipandang lebih tepat memudahkan umat Islam dalam melaksanakan
shalat karena telah dibuat jadwal shalat sepanjang masa. Umat Islam dan media
masa hanya menginformasikan kepada masyarakat berdasarkan panduan yang
telah dibuat oleh badan Hisab & Rukyat (BHR). Jadi, dalam penetapan waktu
shalat dipandang tepat dan mudah dengan menggunakan metode hisab yang

didasarkan kepada data astronomi dan metode yang akurat.

Di Indonesi kewenangan penentuan awal waktu shalat ditetapkan oleh
penguasa atau pemerintah melalui badan Hisab & Rukyat, baik ditingkat pusat,
Provinsi maupun ditingkat Kabupaten/Kota. Dizaman Rasulullah SAW yang
menetapakkan awal waktu shalat adalah Rasulullah SAW, begitupula pada masa
Khulafaurrasyiddin dan daulah-daulah Islam berikutnya sampai sekarang.

Jawatan Kuasa Islam Malaysia (JAKIM) adalah sebuah badan yang berada
di bawah jawatan Perdana Menteri. Kalau di Indonesia disebut Majlis Ulama
Indonesia (MUI) sedangkan di Singapora di sebut Majlis Ugama Islam Singapor
(MUIS). Kewenangan JAKIM, selain mengatur kegiatan keagamaan seperti
dakwah, pendidikan, penetapan hukum, juga menetapkan hari besar Islam,
menentukan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan Kamariah dan gerhana.
Apabila dikaji secara mendalam kewenangan JAKIM di Malaysia dan MUI di
Indonesia terdapat banyak kesamaan, seperti kewenangan penetapan waktu-

waktu shalat.



Dilihat dari georafi Malaka dan Bengkalis letaknya berdekatan hanya
ditempuh sekitar dua jam, demikian pula koordinat kedua daerah ini hanya
terpaut beberap menit busur saja, tetapi waktu Nasional Malak dan waktu
Nasional (WIB) Bengkalis terpaut lebih besar bila dibandingkan beda
koordinatnya. Artinya selisih waktu Nasional Malaka dan Bengkalis lebih
kurang satu jam, tetapi awal waktu shalat kedua daerah ini selisihnya hitungan
menit saja. Kondisi seperti itu yang menimbulkan hasrat ingin menggali lebih

dalam dan dekat, sehingga dapat dikatahui secara benar.

Pada kesempatan yang baik ini kami menyampaikan ucapan terima kasih
kepada bapak Rektor dan ketua LPPM UIN Suska Riau yang memberi
kesempatan untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan tinggi dibidang
penelitian. Penelitian ini dipandang penting untuk pengembangan ilmu
kesyariahan dibidang astronomi Islam yang sering menimbulkan kotroversi

terutama dalam penetapan awal waktu shalat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
konverhensif dan panduan penetapan awal waktu shalat di Malaka (Malaysia)
dan di Bengkalis (Indonesia). Penelitian ini merekomundasikan bahwa
penetapan awal waktu shalat di Bengkalis berpedoman kepada metode badan
Hisab & Rukyat dan ditetapkan oleh pemerintah, sedangkan penetapan awal
waktu shalat di Malaka (Malaysia) juga ditetapkan oleh pihak Kerajaan dan
diusulkan JAKIM..

Akhirnya, kami menyadari hasil penelitian ini masih terdapat kelemahan
dan kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik yang sipatnya membangan

dalam upaya penyempurnaan sangat kami dinantikan.

Pekanbaru, 10 November 2018

Wassalam,
Dr. Drs. Hajar, M.Ag . Peneliti utama
Ade Paris Fahrullah, M.Ag . Peneliti



Darmawan Tia Indrajaya, M.Ag . Peneliti

Abstrak : Penelitian ini membentangkan penetapan awal waktu shalat antara
Malaka (Malaysia) dengan masyarakatt pesisisr Indonesia seperti Bengkalis dan
sekitarnya. Di Indonesia penetapan waktu shalat dilakukan oleh pemerintah
melalui badan Hisab & rukyat karena badana ini merupakan mitra pemerintah,
dan di Malaysia penetapan waktu shalat juga ditetapkan oleh pihak Kerajaan
yang bermitra dengan Jawatan Kuasa Islam Malaysia (JAKIM). Masyarakat
Bengkalis dan sekitarnya berpedoman kepada waktu shalat Malaysia, padahal
waktu nasional kedua Negara berbeda jauh yaitu hampir satu jam. Permasalahan
yang dicari jawaban dalam penelitian ini adalah kenapa masyarakat pesisir
berpedoman kepada waktu shalat Malaysia dan tidak mengikuti waktu yang
ditetapkan badan hisab & rukyat. Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan
dan lapangan. Temuan penelitian, koordinat antara Bengkalis dan Malaka
ternyata hampir sama walaupun kedua daerah terletak pada dua Negara
(Malaysia dan Indonesia), sehingga waktu shalat kedua daerah hanya berbeda
satu atau dua menit saja. Dalam menetapkan awal waktu shalat kedua Negara
sama-sama menggunakan metode perhitungan Ephimeris yaitu dengan metode
hisab menggunakan data astronomi.. Waktu nasional kedua Negara (Malaysia
dan Indonesia) berbeda, tetapi waktu shalat hampir dapat dikatakan tidak
berbeda, demikian hasil perhitingan yang peneliti lakukan. Disisi lain,
masyarakat pesisir sejak lama menggunakan media Negara jiran seperti TV dan
Radia, mereka seakan-akan tidak merasa bersatu dengan Malaysia. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa waktu shalat antara Malaka dan Bengkalis
hampir sama dan masyarakat Islam Bengkalis sudah benar waktu shalat mereka,
artinya sudah waktu shalat masyarakar Bengkalis sudah sesuai dengan waktu
shalat yang di tetapkan oleh badan Hisab & Rakyat Indonesia dan waktu shalat
yang dikeluarkan oleh Jakim Malaysia.

Kata kunci; waktu shalat, kewenangan, masyarakat pesisir dan badan Hisab
& Rukyat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1

N

IImu sains astronomi Islam merupakan ilmu penting dalam kehidupan
manusia, dengan ilmu ini orang dapat mengenal alam jagad raya dan
mempelajari peredaran planet matahari, bulan dan bintang-bintang yang
menyebabkan terjadi perubahan waktu dan musim sepanjang bulan dan
tahun, dan perubahan waktu itu terkait pula dengan kelangsungan hidup
manusia di bumi. llmu astronomi Islam yang dipandang sebagai ilmu tertua
dalam khazanah dunia keilmuwan,! ketika Islam datang, ilmu ini semakin
penting dan mendapat kedudukan strategis karena dijadikan pedoman
dalam menetapkan dan pelaksanaan ibadah (seperti penetapan waktu shalat)
dan kegiatan sosial.2

Kajian utama astronomi Islam adalah penentuan arah Kiblat,
penetapan waktu shalat, awal bulan Kamariah dan gerhana. Penentuan arah

Kiblat bagi umat Islam sangat penting, karena menghadap Kiblat menjadi

Ribuan tahun sebelum Masehi diperkirakan ilmu falak (astronomi) sudah dikenal dalam
kehidupan masyarakat. Kemudian pada abad V sebelum Masehi terjadi kontak bangsa Yunani
dengan bangsa Mesir Kuno. Dari bangsa Mesir Kuno, bangsa Yunani belajar ilmu hitung, ilmu
ukur dan ilmu astronomi. Pada waktu itu, bangsa Mesir Kuno telah menguasai ilmu falak
(astronomi) dengan baik. Seiring dengan perkembangan zaman, falak Yunani terus mengalami
perkembangan dan kamajuan, sebagaimana juga terjadi pada bangsa India. Pada awal Islam
bangsa-bangsa tersebut sudah lebih maju penguasaan ilmu falak dari bangsa Arab. Setelah
Rasulullah saw, ilmu falak di dunia Islam mengalami perkembangan dan kemajuan pesat, dan
puncaknya pada masa Pemerintahan Abasiyah. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah,
Pedoman Hisab Muhammadiyah, (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah,
2009), h. 6-7. Lihat juga, Zubir Umar Jailany, al-Khulasatu al-Wafiyyah, (Kudus : Menara
Kudus. t,th), h. 3-4.

Ada tiga fungsi ilmu falak dalam pelaksanaan ibadah pertama, menetapkan arah kiblat.
Kedua, menetapkan awal waktu salat ( salat fardu dan sunat ). Ketiga, menetapkan awal bulan
Kamariah (terutama Ramadan, Syawal dan Zulhijah), Susiknan Azhari, Illmu Falak
Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007),
h. 3. (selanjutnya disingkat, IImu Falak).



salah satu syarat sah shalat.® Begitu pula dengan penetapan waktu shalat dan
penetapan awal bulan Kamariah karena terkait dengan pelaksanaan ibadah
puasa idul fithri dan idul adhha.

Di Indonesia terdapat sejumlah  ahli falak dan Ulama yang
menguasai ilmu astronomi dan ilmu agama Islam yang luas dan berkiprah
tanpa pamrih membimbing dan membangun umat dengan mengajarkan
ilmu pengetahuan agama dan astronomi Islam. Mereka berhimpun dalam
sebuah wadah organisasi yang disebut Badan Hisab & Rukyat (BHR).
Badan ini dibentuk oleh Pemerintah dan merupakan mitra Pemerintah
dalam masalah penentuan arah Kiblat, waktu shalat dan awal bulan
Kamariah.

Malaysia juga memiliki sejumlah astronom Islam yang bertugas
menentukan arah Kiblat, waktu shalat dan awal bulan Kamariah. Mereka
berkhidmat terhadap umat dan Negara berada dibawah naungan Jawatan
Kemajuan Islam Malaysia (Jakim). Selain berkhidmat dibidang
keagamaan, pendidikan dan sosial, lembaga yang merupakan mitra
Kerajaan ini, juga bertugas menentukan waktu shalat diseluruh Negara
bagian Malaysia. Jakim ini, kalau di Indonesia ada persamaannya dengan
Majlis Ulama Indonesia (MUI).

Malaysia dan Indonesia termasuk dalam organisasi MABIMS yaitu
wadah berkumpul para astronom Islam dan Ulama’. Dalam penetapan
awal Bulan Kamariah (Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah serta waktu
shalat) terkadang sama dengan Indonesia dan terkadang berbeda, tetapi di
Malaysia tidak terjadi perbedaan dengan Negara-negara bagian. Berbeda

dengan Indonesia sering terjadi perbedaan atara satu Ormas dengan Ormas

3 As-Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, Jilid I, (Qahirah: Dar al-Fatah Li ‘Ilami al-Arabiy,
1990), h. 90.



lainnya seperti antara Nahdhtul Ulama’ dengan Muhammadiyah dan
Ormas-ormas lainnya.

Walaupun Malaysia dan Indonesia sama-sama anggota MABIMS,
apakah sama penetapan waktu shalat lima waktu termasuk shalat Idul Fithri
dan shalat Idul Adhha. Selain itu, apakah waktu shalat di Malaysia bisa
dipedomani olen masyarakat pesirir (Bengkalis dan Tanjung Balai
Karimun), karena masyarakat Indonesia yang tinggal dipesisir umumnya
pedoman waktu shalatnya kewaktu Negara tetangga Malaysia, dan siapa
yang berwenang menetapakan jadwal waktu shalat di Malaysia. Di
Indonesia, jadwal waktu shalat dibuat oleh pemerintah melalui Badan Hisab
& Rukyat. Pada perinsipnya kewenangan penetapan waktu shalat berada
ditangan Pemerintah. Artinya, mereka melaksanakan shalat berdasarakan
kepada keputusan Pemerintah (Kementrian Agama), demikian juga di
Malaysia ditetapkan oleh pihak Kerajaan.

Masyarakat Islam yang bermukim di daerah perbatasan antara
Malaysia dan Indonesia (khususnya daerah Bengkalis, Tanjung Balai
Karimun, Batam dan daerah sekitarnya), dalam melaksanakan shalat
mayoritas berpedoman kepada waktu yang ditetapkan negara Malaysia, dan
hanya sebagian kecil mengikuti /berpedoman kepada jadwal waktu shalat di
Indonesia. Kondisi ini disebabkan masyarakat pesisir lebih familier dan
berkiblat mengambila siaran TV dan Radio Malaysia sebagai pedoman
dalam beraktivitas dan hiburan, ketika tayangan seruan adzan
dikumandangkan di TV atau di Radio Malaysia mereka jadikan rujukan
melaksanakan shalat. Umumnya, masyarakat pesisir yang tinggal diperbatas
mereka menggunakan media siaran TV/Radio Malaysia, karena gambar dan
suaranya jernih dan jelas bila dibandingkan tayangan TV/Radio Indonesia,
selain itu bahasa siaran TV/Radio Malaysia menggunakan bahasa Melayu

yang disenangi masyarakat pesisir yang juga suku Melayu.



Waktu Nasional Malaysia dan waktu Nasional Indonesia (WIB)
terpaut perbedaannya lehih kurang satu jam, jika waktu di Malaysia pukul
delapan pagi, waktu di Indonesia menunjukkan pukul tujuh pagi. Perbedaan
waktu itu menunjukkan bahwa Malaysia terletak di Timur Indonesia
(Bengkalis) sehingga waktunya lebih cepat satu jam, artinya matahari lebih
cepat terbit di Malaysia dari Indonesia. Bila keadaan itu dihubungkan
dengan waktu shalat, umat Islam di Malaysia lebih awal waktu shalatnya
dari umat Islam di Indonesia (khususnya di Bengkalis) . Persoalannya,
apakah masyarakat Islam yang tinggal diperbatasan yang berpedoman
kepada waktu shalat Malaysia sudah sesuai dengan astronomi Islam, karena
shalat harus dilaksanakn dalam waktu yang telah ditetapkan awal dan
akhirnya di mana mereka berada.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penetapan waktu shalat Jakim (Malaysia) dan badan Hisab
& Rukyat (Indonesia)
2.Mengapa masyarakat pesisir (Bengkalis) berpedoman kepada waktu
shalat Malaysia.
3 .Apakah ada persamaan dan perbedaan waktu shalat di Malaka (Malaysia)
dan di Bengkalis (Indonesia)
C. Ruang Lingkup Pembahasan
pembahasan penetapan waktu shalat ini berlokasi di Malaka (Malaysia)
dan di Bengkalis (Indonesia). Penelitian ini difukoskan kepada persamaan
dan perbedaan waktu shalat kedua daerah tersebut, sehingga dapat
diketahui apakah masyarakat pesisir yang berpedoman kepada waktu
shalat Malaysia sudah sesuai dengan ketentuan badan Hisab & Rukyat.
Dengan pembatasan seperti demikian diharapkan penelitian ini dapat
dilakukan secara mendalam dan terarah.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

10



Tujuan utama yang hendak dicapai dari penelitian ini ialah untuk
mempelajari secara mendalam dan rinci penetapan waktu shalat yang
ditetapkan Jakim (Malaka) dan badan Hisab & Rukyat Kabupaten
Bengkalis. Kemudian, membandingkan kedua waktu shalat tersebut, dari
sana akan kelihatan perbedaan dan persamaannya. Secara teoritis hasil
penelitian ini dapat diterima sebagai kontribusi ilmiah dalam memperkaya
literatur ilmu astronomi Islam, dan secara praktis hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat Islam yang tinggal
diperbatasan, seperti Bengkalis, Tanjung Balai Karimun dan Batam

waktu shalat lima waktu..
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BAB. Il
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Pengertian Astronomi Islam (IImu falak)

Menurut bahasa (etimologi), falak berarti orbit, lintasan benda-benda
langit, peredaran bintang-bintang,* atau garis edar benda-benda langit dan
bumi.® Kata falak berasal dari bahasa Arab yang ada persamaan artinya
dengan kata madar nujum,® atau orbit dalam bahasa Inggris,” Dalam Kamus
besar Bahasa Indonesia, falak diartikan lengkung langit, lingkaran langit,
cakrawala, pengetahuan mengenai keadaan (peredaran, perhitungan, dan
sebagainya) bintang-bintang atau ilmu perbintangan.® Berdasarkan pengertian
etimologis dapat dirumuskan, ilmu falak adalah ilmu yang mempelajari dan
membahas lintasan dan gerak benda-benda langit (matahari, bulan, bintang
dan planet lainnya) pada orbitnya (falak) masing-masing. limu falak sudah
dikenal masyarakat sekitar 4500 tahun sebelum tahun Masehi oleh bangsa

Babilonia yang tinggal di antara sungai Tigris dan sungai Efrat.°

Secara istilah (terminologi) dapat dikemukakan, sebagai berikut:

4 Luis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-Alam, (Beirut : Dar-al-Masyrug, 1986),
594. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, cet. Il, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 66. Lihat juga Mahyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik (perhitungan
Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhana), (Yogyakarta : Buana Pustaka, 2005), 1.

5 Bumi dan Bintang termasuk benda langit, A. Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi)
Arah Kiblat, Awal Waktu dan Awal Tahun (Hisab Kontemporer), (Jakarta : Amzah, 2009), 1.

6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Yogyakarta : Pustaka Progressif, 1984), 1152.

" Munir Ba’albaki, Al- Mawrid A Modern English-Arabic Dictionary, (Beirut : Dar al-
IIm li al-Malayi, 1970), 637.

8 Departeman P&K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 1X, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), 239.

® Kafrawi Ridwan dkk. (et.al), Enseklopedi Islam I, (Jakarta : P.T., Ichtiar baru Van
Hoeve , 1994), 330. Bangsa Babylonia menemukan 12 gugus bintang besar yang mereka
tetapkan sebagai suatu lingkaran, setiap gugusan berlaku selama 30 hari. Dengan mengetahui
gerak bulan menghasilkan hari, dengan menghitung jalan matahari menghasilkan tanggal,
bulan dan tahun.

12



1. Menurut Almanak Hisab Rukyat, ilmu falak adalah “ ilmu pengetahuan
yang mempelajari lintasan benda-benda langit, seperti matahari, bulan,
bintang-bintang dan benda-benda langit lainnya, dengan tujuan untuk
mengetahui posisi dari benda-benda langit tersebut serta kedudukan
benda-benda langit yang lain”.1°

b.Menurut Ensiklopedi Islam, ilmu falak (astronomi) adalah “ ilmu yang
mempelajari benda-benda langit, matahari, bulan, bintang dan planet lain
“.11
c. Menurut Susiknan Azhari, ”ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda
langit, seperti Matahari, Bulan, Bintang-Bintang dan benda-benda langit
lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui posisi dari benda-benda langit
serta kedudukannya”.'?
Berdasarkan definisi di atas dapat dirangkum, ilmu falak adalah
“ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan dan gerak benda-benda
langit, seperti matahari, bulan, bintang-bintang,dan benda-benda langit

lainnya, mengetahui posisi dan kedudukannya dengan tujuan untuk

10 Ichtijanto (at.al), Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta,: Badan Hisanb Rukyat Depag.
RI.,1981), 245.

1 Nina M. Armando, dkk. Ensiklopedi Islam, Jakarta, PT. Intermasa, buku 2, 2005 him.
136. llmu falak (astronomi) merupakan satu-satunya ilmu alam yang tidak dikecam kaum
Muslimin abad pertengahan, dan mendapat tempat terhormat serta dihormati oleh ulama. limu
ini merupakan satu-satunya ilmu pasti Islam yang bertahan hingga zaman modern, dan terus
berkembang setelah serangan Mongol ke Bagdad, tatkala berbagai aktivitas ilmiah dalam dunia
Islam mulai merosot. Selain itu, karena hubungan ilmu falak (astronomi) dengan ilmu
Astrologi tidak dapat dipisahkan secara tradisional dan kegunaannya dalam berbagai masalah,
seperti pembaharuan alanak, penentuan arah Kiblat dan perhitungan waktu salat, maka ilmu
falak (astronomi) Islam senantiasa dilindungi dan mendapat perhatian dari para penguasa
sepanjang sejarah. Dalam perspektif ilmiah, ilmu falak (astronomi) telah berjasa besar dalam
melahirkan ilmu trigonometri dan penemuan Muslim dalam ilmu pasti ini sangat
mengagumkan. Dari ilmu falak (astronomi) banyak perkembangan penting yang terjadi dalam
bidang matematika, terutama dalam teknik kuantitatif dan geometri, karena semua disiplin ilmu
ini berkaitan dan diperlukan oleh ahli falak (astronom). Pengembangan ilmu falak (astronomi)
merupakan kegiatan ilmiah Muslim secara Internasional yang melibatkan orang-orang dari
seluruh dunia Islam, termasuk para ahli ilmu falak (astronomi) dari Yunani, Cina, dan India.

18Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Loc cit.
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kepentingan praktis dalam melaksanakan ibadah yang terkait dengan

waktu dan tempat” 13

B. Pembagian Waktu di Indonesia

Indonesia yang terbentang dari Sabang Aceh sampai ke Mauruke Papua
terbagi kepada tiga wilayah waktu yaitu waktu Indonesia barat 105° (WIB),
waktu Indenesia tengah 120° (WITA) dan waktu Indonesia timur 135° (WIT).
Interval waktu ketiga wilayah waktu itu terpaut satu jam atau 15°. Contoh
jika waktu WIB pukul 10, waktu WITA pukul 11 dan waktu WIT pukul 12.
Perbedaan waktu itu tidak hanya terjadi antar tiga wilayah (zona) waktu
seperti di atas, tetapi juga terjadi antar wilayah waktu Provinsi,
Kabupaten/Kota diseluruh Indonesia dan bahkan sampai ketingkat Kcamatan
bila letak bujur geografis daerah itu tidak sama. Contoh Provinsi Kepulauan
Riau dengan Provinsi Riau beda waktunya 12 ™ artinya, lebih dulu 12 ™ umat
Islam di Kepulauan Riau (Tanjung Pinang dan sekitarnya) shalat baru masuk
waktu shalat di Riau (Pekanbaru dan sekitarnya). Demikian pula antara
Indonesia (Riau) dengan Malaysia beda waktunya terpaut satu jam, artinya
lebih awal satu jam umat Islam di Malaysia shalat baru masuk waktu shalat di
Indonesia (khususnya masyarakat pesisir yang tinggal dekat Negara Malaysia
seperti Bengkali, Tanjung Balai Karimun dan Kepulauan Meranti).

Lama waktu shalat dalam sehari semalam pada daerah tertentu

Bllmu falak yang khusus mengkaji perjalan dan gerak matahari dan bulan untuk
menentukan waktu-waktu ibadah dan arah Kiblat disebut dengan ilmu falak Syar’i. llmu falak
Syar’i  disebut pula dengan ilmu hisab. Penamaan ilmu hisab hanya popular dikalangan
beberapa fukaha saja. Sebenarnya dalam khazanah ilmu pengetahuan Islam secara umum,
terutama dilingkungan para pengkaji sains Islam di masa lampau, ilmu hisab bukan ilmu falak,
melainkan adalah ilmu hitung atau berhitung (aritmatika), yaitu suatu ilmu pengetahuan yang
mengkaji tentang bilangan mulai dari penambahan (penjumlahan), pengurangan, perkalian dan
pembagian yang digunakan untuk berbagai keperluan dalam kehidupan manusia, seperti ulama
fikih menggunakan ilmu hisab untuk menghitung pembagian warisan (faraid). Kemudian, ahli
falak juga menggunakan teori-teori ilmu aritmatika untuk kepentingan menghitung gerak dan
posisi matahari, bulan dan bintang-bintang serta benda-benda angkasa lainnya.ltulah sebabnya
ilmu falak disebut juga dengan ilmu hisab.
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diperkirakan, lebih-kurang hanya selama rentang waktu 18 jam. Rentang
waktu itu dimulai sejak tergelincir matahari (awal waktu dzuur) sampai terbit
matahari (akhir waktu subuh). Jika dihitung dengan menggunakan derajat
adalah 360° - 90° = 270° : 15° = 18 Jam. Contoh tanggal 17 Juni 2018 waktu
dzuhur di Pekanbaru pukul 12 14™ (lamanya = 2 25™), waktu ahsar pukul
151 39™ (lamanya = 2/ 41™), waktu magrib pukul 18/ 20™ (lamanya = 1) 14™),
waktu isya’ pukul 19V 34™ (lamanya = 9 30™) dan waktu shubuh pukul 04! 44™
(lamanya = 1) 10™). Bila dijumlahkan 2/ 25™ + 2 41™ + 1 14™ + 9 30™ + 1J
10™ =181 00™ x 15° = 270°, artinya, secara astronomi waktu shalat sehari dan
semalam lebih kurang hanya 18 jam (270°)
C. Waktu Shalat dan Dasar Hukumnya Perspektif Fugaha.

Adapun yang dimaksud dengan waktu-waktu shalat di sini adalah
sebagaimana yang biasa diketahui oleh masyarakat, yaitu waktu-waktu shalat
lima waktu, yakni dzuhur, ashar, maghrib, isya’, dan subuh ditambah waktu
imsak, terbit matahari, dan waktu dhuha. Waktu-waktu pelaksanaan shalat telah
diisyaratkan oleh Allah SWT dalam ayat-ayat al-Qur'an, yang kemudian dijelaskan
oleh Nabi SAW dengan amal perbuatannya sebagaimana hadis-hadis yang ada.

Hanya saja waktu-waktu shalat yang ditunjukkan oleh al-Qur'an maupun
hadis Nabi hanya berupa fenomena alam, yang kalau tidak menggunakan
ilmu falak, tentunya akan mengalami kesulitan dalam menentukan awal
waktu shalat. Untuk menentukan awal waktu dzuhur misalnya, harus keluar
rumah melihat matahari berkulminasi. Demikian pula untuk menentukan awal
waktu ashar harus keluar rumah dengan membawa tongkat kemudian
mengukur dan membandingkan antara panjang tongkat itu dengan panjang
bayangannya, dan seterusnya.

Karena perjalanan semu matahari itu relatif tetap, maka waktu posisi
matahari pada awal waktu-waktu shalat setiap hari sepanjang tahun mudah
dapat diperhitungkan. Dengan demikian orang yang akan melakukan shalat

pada awal waktunya menemui kemudahan. Di sisi lain, karena shalat itu tidak
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harus dilaksanakan sepanjang waktunya, misalnya shalat dzuhur tidak harus
dilaksanakan dari jam 12 sampai jam 15 terus menerus, melainkan cukup
dilaksanakan pada sebagian waktunya saja, berbeda dengan puasa ramadhan
yang harus dilaksanakan sebulan penuh, maka sudah menjadi kesepakatan

bahwa waktu pelaksanaan shalat itu cukup berdasarkan hasil hisab.

Adapun dasar hukum shalat lima waktu adalah

\q\aé.. e 1;4.354,\3\ UT)S ’“” I\_i
Ju\_usum}ﬁ\é:.;uls “)\S:A\\Jwau J
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah
diwaktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu telah merasa aman maka dirikanlah shalat sebagaiman biasa.
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang telah ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman". (Q.S. an-Nisa:103).24

e &) 5301 (e by T e G el @i 8
oo & A4l

"Dirikanlah shalat dari matahari tergelincir sampai gelap malam, dan

\(7'.\

(dirikanlah shalat) subuh, sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat)" (Q.S. al-Isra':78).%°

Sl fa Wy el 2ok 530al) o)
"Dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada
bagian permulaan dari malam". (Q.S. Hud:114).%6

W38 iy () g 5t 08 dijaas; iy
w}&ﬂqw\u\ﬁbgﬂﬁ#\ Z/SL'\C.J',‘\9

"Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari
(subuh) dan seselum terbenamnya (ashar dan dluhur), dan bertasbih pulalah
di waktu-waktu malam hari (isya’), dan ujung siang (maghrib), supaya

14 Departeman Agama RI.,Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Kathoda, 2005),
h. 139.

B1bid, h. 436.

% 1bid,h., 344.

16



kamu merasa senang”. (Q.S. Thaha:130).%’
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"Bahwasanya malaikat Jibril datang kepada Nabi SAW untuk
mengajarkan waktu-waktu shalat, lalu Jibril maju ke depan sedangkan

T1bid,h., 492
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Rasulullah di belakangnya dan orang-orang di belakang Rasulullah,
kemudian shalat dluhur ketika matahari tergelincir. Kemudian Jibril datang
(lagi) ketika bayangan sesuatu itu sama dengan (tinggi) nya, Mereka
melakukan seperti yang pernah dilakukan, lalu Jibril maju ke depan
sedangkan Rasulullah di belakangnya dan orang-orang di belakang
Rasulullah, kemudian shalat ashar. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika
matahari terbenam, lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasulullah di
belakangnya dan orang-orang di belakang Rasulullah, kemudian shalat
maghrib. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika awan merah telah hilang,
lalu Jibril maju ke depan sedangkan Rasulullah di belakangnya dan orang-
orang di belakang Rasulullah, kemudian shalat isya'. Kemudian Jibril
datang (lagi) ketika terbit fajar, lalu Jibril maju ke depan sedangkan
Rasulullah di belakangnya dan orang-orang di belakang Rasulullah,
kemudian shalat pagi (subuh). Pada hari berikutnya, Jibril datang (lagi)
ketika bayangan bayangan sesuatu itu sama dengan (tinggi) nya, lalu
mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada hari sebelumnya,
kemudian shalat dluhur. Kemudian Jibril datang (lagi) ketika bayangan
bayangan sesuatu itu dua kali tinggi nya, lalu mereka melakukan seperti
yang pernah dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian shalat ashar.
Kemudian Jibril datang (lagi) ketika matahari terbenam, lalu mereka
melakukan seperti yang pernah dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian
shalat maghrib. lalu kami tertidur lalu bangun, tertidur (lagi) lalu bangun.
Kemudian Jibril datang (lagi), lalu mereka melakukan seperti yang pernah
dilakukan pada hari sebelumnya, kemudian shalat isya'. Kemudian Jibril
datang (lagi) ketika fajar menyingsing di pagi hari bintang-bintang pun
samar-samar, lalu mereka melakukan seperti yang pernah dilakukan pada
hari sebelumnya, kemudian shalat pagi (subuh). lalu Jibril berkata " Saat di
antara dua waktu itu adalah waktu shalat”. (H.R. At-Tirmidzi, dan Ahmad
dari Jabir bin Abdullah)
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"Waktu dluhur apabila matahari tergelincir sampai bayang-bayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama belum datang waktu ashar.
Waktu ashar selama matahari belum menguning. Waktu maghrib selama
mega merah belum hilang. Waktu isya® sampai tengah malam. Waktu
subuh mulai terbit fajar selama matahari belum terbit” (HR. Muslim dari

Abdullah bin Amr).18
Oy 08 Gl 30 58 s 4388 0 (o ) Il ) 310 W21 O
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r

"Bahwasanya seorang badui berrambut kusut datang kepada
Rasulullah SAW, lalu bertanya : Ya Rasulullah, Beritahulah aku apa yang
telah Allah wajibkan atas diriku tentang shalat ?. Rasulullah menjawab :
"Shalat lima waktu, kecuali itu bila kamu shalat sunat" (H.R. Bukhari dan
Muslim dari Thalhah bin Ubaidillah)

8 48 b 330 ) 8 & g agle 0 Tim oo s 350

z
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"Kami (Zaid bin Tsabit) sahur bersama Rasulullah saw, kemudian

melakukan shalat (subuh). Saya bertanya: “Berapa lama ukuran antara

18 Imaam Muslim, Shaheh Muslim, Jilid 1 (Qahirah: Dar al-Hadis, 1997), h., 442

19



sahur dan shalat subuh?”. Rasulullah menjawab: “Seukuran membaca 50

ayat al-Qur’an” (HR. Bukhari dan Muslim dari Zaid bin Tsabit).
Waktu-waktu shalat telah ditentukan oleh Allah lewat malaikat Jibril.

1 Shalat dzuhur dimulai sejak matahari tergelincir sampai bayang-bayang

sesuatu sama atau dua kali panjangnya

2 Shalat ashar dimulai sejak bayang-bayang sesuatu sama panjangnya atau
sejak bayang-bayang sesuatu dua kali panjangnya sampai matahari
menguning.

3 Shalat maghrib dimulai sejak matahari terbenam sampai hilang mega

merah.

4 Shalat isya‘ di mulai sejak hilangnya mega merah sampai tengah malam
atau terbit fajar.

5 Shalat subuh dimulai sejak terbit fajar sampai terbit matahari.
6 Imsak terjadi sebelum fajar seukuran membaca 50 ayat al-qur’an atau 10
menit.

Hampir semua ibadah yang disyari’atkan Islam dalam
pelaksanaannya terkait dengan waktu, dan waktu terkait pula dengan
peredaran matahari, bumi dan bulan. Penetapan waktu shalat, dan ibadah
lainya didasarkan kepada waktu dan waktu berpedoman kepada peredaran
matahari dan bumi. Contoh awal waktu shalat magrib masuk di Pekanbaru
pukul 18 23™ saat itu matahari sudah terbenam dengan sempurna dan
lamanya sampai masuk waktu isya.*®

Waktu shalat menurut ahli Figh dapat dibentangkan sebagai berikut;
1. Waktu Shalat Dzuhur.
Menurut Fuqaha, di antaranya Syafi’iyah menetapkan bahwan waktu

dzuhur masuk ketika piringan matahari sudah tergelincir dari lingkaran

19 Susiknan Azhari, Ilmu Falak TeoridanPraktek (Yogyakarta,Lazuardi, 2001), p. 65.
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meridian atau disebut dalam istilah fikih “dzawal asy-syams.?° Dasarnya
atara lain firman Allah dalam surat al-Isra’ (17) ayat 78

Dalam terminologi fugaha “zdawal asy-syams terdiri dari beberapa
pengertian, anatar lain ”dzawal asy-syams”, ‘“mallat asy-syams” dan
zaqat asy-syams”. Dzawal yang berarti tergelincir itu menurut pandangan
Ulama Syafi’yyah adalah dzawal yang dapat dilihat oleh pancaindera
secara zahir, bukan zawal hakiki, karena dzawal yang sesungguhnya
terjadi sebulum dzawal zahir yang kelihatan dan dzawal hakiki tidak
menjadi patokan dalam menetapkan awal waktu.?! Waktu dzuhur berakhir
manakala bayang-bayang suatu benda sama panjang.??

Kalangan Ulama Syafi’iyyah membagi waktu dzuhur kepada tiga
bagian waktu, waktu utama (waqt al-fadilah) adalah shalat pada awal
waktu, waktu pilihan (waqt al-ikhtiyar) dimulai dari waktu utama sampai
akhir waktu dan waktu ‘uzur (waqt al-‘uzir) 2 adalah waktu yng
digunakan untuk menjama’ shalat Dzuhur dan ‘Ashar, karena dalam
perjalanan.

. Waktu Shalat Ashar

Waktu Asar sudak masuk manakala baying-bayang suatu benda
sama panjang.?* Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, menurutnya awal
waktu Ashar masuk manakala bayang-bayang suatu benda seukuran dua
kali panjang benda tersebut. Berkenaan dengan awal waktu shalat Ashar

jumhur Ulama (Syafi’yah, Malikiyah dan Hnabilah) berpendapat bahwa

2 Abu Ishag Ibrahim bin Ali asy-Syirazi, al—Mmuhazab fi Figh al-Imam Asy-Syafi I,
jilid I (Beirut  : Dar al-Kutub al-limiyyah, 1995 Cet. I, h. 101. Lihat juga An-Nawawi,
Raudah at-Talibin, jilid I, (Daar al-Alam al-Kutub, 2003), h. 289.

2L An-Nawawi, Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, jilid 3, (Jedah : Maktabah al-
Irsyad t.t) h. 24.

22 |smail bin Yahya al-Muzani, Mukhtasar al-Muzani fi Furu’l asy-Syafi’iyah (Beirut:

Dar al-Kutub al-l1lmiyyah ,1998 ), h. 289.
BAn-Nawawi, Kitab al-Majmu’...Op Cit, h. 27.
2 1bid.
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awal waktu shalat Ashar dimulai ketika panjang bayang suatu benda sama
dengan benda itu sendiri, tetapi menurut Hanafiyah setelah bayang suatu
benda dua kali panjang suatu benda itu.?® Sedangkan berakhir waktu shalat
Ashar menurut jumhur Ulama ketika sempurna terbenam matahari.?®
Menurut Imam al-Ghazali ada empat periode waktu shalat Ashar,
1. Waktu utama (waqt al-fadhilah), 2. Waktu pilihan (waqt al-ikhtiyar),
waktu relative (waqt al-jawaz) sesudah waktu pilihan sampai matahari
menguning dan 4. Waktu terlarang (waqt al-karahiyyah) yaitu disaat
matahari berwarna kuning sampai terbenam.?’
Waktu Shalat Maghrib

Kalangan Syafi’iyah berpendapat bahwa awal waktu shalat
Maghrib saat matahari telah sempurna terbenam. Terhadap waktu shalat
Maghrib terdapat dua pendapat Imam Syafi’i. Menurut kaul gadim waktu
Maghrib itu sejak terbenam matahari sampai hilang awan merah (syafaq
al-hamar). Sementara menurut kaul jadid bahwa waktu Maghrib lebih
pendek dari kaul gadim yaitu sejak terbenam matahari.?® Namun dari dua
pendapat itu pendapat kaul gadim dipandang lebih kuat.?°
Waktu Shalat Isya’

Ulama figh sepakat, bahwa awal waktu shalat Isya’ adalah
ketika hilang syafaq hamar . Namun mereka berbeda apakah yang
dimaksud syafaq itu syafaq al-ahmar (awan merah) atau syafaq al- abyad
(awan putih). Mayoritas Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud syafaq

%5 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Nail al-Autar ,jilid 1 (Mesir: Maktabah al-Iman,

1999), h. 424.

162.

% An-Nawawi, Kitab al-Majmu’...Op Cit, h. 31.
27 Al-Ghazali,Al-Wasit fi al-Mazhab, jilid. 2 (Kairo: Dar as-Salam, 1997) cet. | H. 9-10.
2 Muhammad bin Idris asy-Syafi’l, Al-Umm,jilid 2 (Mesir: Daar al-Wafa, 2001), h.

29 An-Nawawi, Minhaj at-Talibin wa Umdah al-Muftin, (Semarang: Maktabah wa
Matba’h Toha Putra, t.t), h. 8.
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itu adalah syafaq al-ahmar.*

Berkenaan dengan periode waktu shalat Isya’ ada empat; 1.
Waktu utama (waqt al-fadhilah) yaitu awal waktu, 2. Waktu pilihan (waqt
al-ikhtiyar) yaitu setelah waktu utama hingga malam, 3. Waktu relative

(waqgt al-Jawaz) yaitu hingga terbit fajar shadiq dan 4. Waktu uzur (waqt
al-uzr) yaitu waktu Maghrib bagi yang menjama’ dengan Isya’ karena
sedang dalam perjalanan.!

5. Waktu Shalat Shubuh

Ulama figh sependapat bahwa waktu shalat Shubuh dimulai

sejak terbit fajar shadig,® dan berakhirnya ketika matahari terbit. Ulama
membagi periode waktu shalat Shubuh kepada empat, 1 Waktu utama
(waqt al-fadhilah) yaitu pada awal waktu, 2 waktu pilihan (waqt al-
ikhtiyar) yaitu setelah waktu utama, 3 waktu relative (waqgt al-jawaz) yaitu
setelah waktu pilihan hingga terbit awan merah dan 4 waktu makruh (waqt
al-karahah) yaitu ketika mulai terbit awan merah.®

D. Sejarah Perkembangan Astronomi Islam di Indonesia.

Sejak agama Hindu masuk kewilayah Nusantara, masyarakat
sudah mengenal penanggalan dan menggunakannya, kemudian disusul
masuknya penanggalan Islam. Penanggalan Hindu dijadikan panduan dan
pegangan masyarakat Nusantara dalam beraktivitas. Pada waktu Sultan

Agung berkuasa di Kejaan Islam Demak,* ia gabungkan penanggalan

30 Abu Ishag Ibrahim bin Ali asy-Syirazi, Op Cit., h.102.

31 An-Nawawi, Kitab al-Mjmu’...Op Cit., h. 42.

32 Abu Ishag Ibrahim bin Ali asy-Syairazi,..Op Cit., h. 103.

3 An-Nawawi, Raudah at-Talibin, jilid 1., (Mesir: Dar Alam al-Kutub, 2003), h. 293.

3 Kalendar Hindu dikenal juga dengan Kalendar Jawa Kuno atau disebut jua kalender
tahun Caka. Tahun Caka merupakan penanggalan tua yang ada di Indonesia. Di Indonesia
terdapat sekurangnya empat kalender atau tahun yang menjadi pegangan dan pedoman
dalam melaksankan baerbagai kegiatan termasuk pelaksanaan ritual keagamaan. Keempat
kalender tersebu, Kalender Cina (2055), Kalender Caka (1933), Kalender Masehi (2011)
dan Kalender Islam (1432). Tahun (kalender) China penerapannya dihubungkan penentuan
Sio seseorang. Menentukan Sio tanggal lahir dihubungkan dengan tahun dan akan
ditemukan sionya. Contoh orang yang lahir 31 Januari 1900-18 Pebruari 1901, sionya
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Hindu menjadi penanggalan Islam. Apa yang dilakukan Sultan Agung
merupakan bukti bahwa penguasa (Sultan) mengetahui dan mengusai ilmu
falak.*

Pada tahun 1314 H/1896 M, seorang Ulama dari Mesir yang
bernama Abdurrahman bin Ahmad al-Misri datang ke Jakarta, membawa zaj
(tabe astronomi) yang diciptakan Ulugh Bek (w. 798 H /1420 M), dan ia
langsung yang mengajarkannya kepada para ulama muda Nusantara.®

Di antara ulama muda yang belajar dengan Abdurrahman bin
Ahmad al-Misri adalah Ahmad Dahlan as-Simarani atau dikenal dengan
Ahmad DahlanTermas (w. 1329 H/1911 M) dari Semarang dan menetap di
Termas, dan Usman bin Abdillah bin ‘Aqil bin Yahya yang dikenal dengan
julukan Mufti Betawi. Kemudian kedua ulama ini mengajarkan ilmu falak
kepada masyarakat. Ahmad Dahlan as-Simarani mengajarkan ilmu falak di
daerah Termas, dan ia menyusun buku ilmu falak yang berjudul “Tazkiratu
al-Ikhwan fi Mabda’ Tawarikhi wa al-Amali al-Falakiyati bi Semarang”
(1321 H/1903 M). Kitab Tazkirah al-lkhwan ini memuat perhitungan

tentang ijtima’ dan gerhana dengan mabda’ kota Semarang.

tikus. Orang yang memiliki sio tikus menjadi orang agresif , ambisius, pekerja keras, ulet
dan bisa menyesuaikan diri serta tegar dalam menghadapi kesulitan. Orang dengan sio
tikus dapat menjadi penasehat yang sempurna. Lihat, Sabrina Liao, Op cit., h. 11-29.

% Diperkirakan sebelum Islam masuk ke Indonesia ilmu falak praktis sudah dikenal
masyarakat. Kemudian, ketika Islam masuk ke Indonesia antara abad ke 9-13 M. ilmu falak
dijadikan pedoman dalam penetapan ibadah. Berdasarkan suatu naskah, bahwa kesultanan
Perlak (Aceh) telah berdiri sejak tahun 225 H/ 840 M. Bahkan disebutkan dalam naskah itu
tentang silsilah raja-raja Perlak serta struktur pemerintahan Islam pertama.Taufik Abdullah
dan Muhammad Hisyam, Sejarah Umat Islam Indonesia, Jakarta, Yayasan Pustaka Umat,
2003, him. 9. Ketika orang masuk Islam, setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, ia
melaksanakan rukum Islam seperti salat, puasa dan lainnya. Untuk melaksanakan salat,
tentu harus tahu kapan waktu salat zuhur, salat asar, salat magrib, salat Isya’ dan salat
Subuh, dan kapan dimulai puasa Ramadan. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut
mengandung muatan pengatahuan ilmu falak, karena penggunaan ilmu falak dipisahkan
dengan pelaksanaan ibadah dalam Islam.

3 Muhyiddin Khazin, limu Falak Dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta:BuanaPustaka,
2005), h.
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Sementara Usman bin Abdillah mengajarkan ilmu falak di daerah
Jakarta. Ilmu falak yang diajarkan Usman tersebut, dibukukan oleh salah
seorang muridnya yang bernama Muhammad Mansur bin Abdul Hamid bin
Muhammad Dumairi al-Batawi dalam sebuah kitab yang berjudul;
“Sulamun Nayyirani fi Ma rifatil Ijtima’ wa kusufaini”. Buku ini memuat
tiga masalah utama; Pertama membahas perhitungan Ijtima’ Irtifa’ hilal,
posisi hilal dan umur hilal. Kedua membahas tentang perhitungan gerhana
bulan, dan Ketiga membahas tantang perhitungan gerhana matahari. %'

Kemudian, sekitar awal tahun 1900-an orang Islam dari berbagai
daerah di Nusantara ada yang melanjutkan studi ke Timur Tengah seperti ke
Mekah. Selain mendalami ilmu agama seperti Tafsir, Hadis, Fikih, Tauhid
dan Tasawuf, mereka juga mempelajari ilmu falak. Setelah menyelesaikan
pendidikan, mereka kembali ke Indonesia, ke daerah asalnya. Mereka
mengajarkan ilmu agama dan ilmu falak kepada para santri di sekolah
agama (pesantren) di wailayah Nusantara.

IImu falak merupakan salah satu ilmu penting bagi umat Islam,
karena ilmu ini terkait langsung dengan pelaksanaan ibadah dan penetapan
hari-hari besar Islam. Oleh karena itu, ilmu falak menjadi mata pelajaran di
sekolah Agama Islam dan di Pesantren, bahkan menjadi mata kuliah di
perguruan tinggi Agama Islam, khususnya pada Fakultas Syariah, sehingga
dari sana lahirlah Ulama’ yang handal, menguasai ilmu agama yang kuat

dan terampil dalam penguasaan ilmu falak (ahli falak).®

37 Muhammad Mansur bin Abdul Hamid, Sulam Nayyirani fi Ma rifatil Ijtima’ wa
kusufaini, t.tp.,Al-Jami’ al-Mazkur, t.th, h. 1-3

% Setelah keluar SK. Tiga menteri tahun 1978 tentang kurikulum pendidikan pada
sekolah agama Islam dan Pesantren Imu falak tidak menjadi mata pelajaran yang diajarkan di
Pesantren atau di Sekolah Agama Islam. Kalau pada sekolah Agama Islam atau Pesantren
melihat bahwa mata pelajaran itu penting, diajarkan, tetapi melihat bahwa mata pelajaran
itu tidak penting, tentu tidak diajarkan. Dampak dari itu, adalah terhenti atau tidak ada lagi
generasi muda yang mengetahui ilmu falak, disisi lain, persoalah ilmu falak semakin besar
dan kompelek. Permasalahan klasik muncul kepermukaan, seperti penentuan arah, kiblat,
awal Puasa Ramadan, hari raya ( idul fitri dan idul adha) diberbagai daerah. Di antara
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Selain di Jawa, di Sumatera lahir pula tokoh-tokoh ilmu falak, di
antaranya Syekh Tahir djalaluddin dengan buku karyanya “Pati Kiraan”
dan Syekh Djamil Djambek dengan karyanya “Almanak Jamiliyah”. Tokoh-
Tokoh ilmu falak tersebut dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan
mengajarkan dan mengembangkan ilmunya sehingga lahirlah ahli falak
diberbagai daerah di Nusantara. Buku-buku ilmu falak hasil karya mereka
pada umumnya menggunakan tabel astronomi Ulugh Beek As-Samarkandi.
Dalam melakukan perhitungan, mereka menggunakan cara perhitungan
biasa yaitu menggunakan tambah (+), kurang (-), kali (x) dan bagi (:).
Begitu pula ketika menghitung ketinggian (irtifa’) matahari dan hilal
menggunakan cara yang sederhana, yaitu waktu terbenam matahari dikurang
dengan saat terjadi ijtimak dan kemudian dibagi dua. Hasil perhitunngan
perhitungan seperti itu, sering berbeda dengan kenyataan di lapangan. Oleh
sebab itu ahli falak modern mengkalsifikasikan sistem hisab seperti itu
sebagai “Hisab hakiki taqribi”, karena hasilnya menunjukkan tingkat
akurasi yang lemah (perkiraan).%

Kegigihan tokoh-tokoh falak dalam mengembangkan ilmunya,
melahirkan generasi falak diberbagai daerah dengan membawa teori-teori
baru, di antaranya;

KH. Muhammad Maksum bin Ali dari Jombang Jawa Timur (w. 1351
H/1933 M) menyusun buku ilmu falak dengan judul “Badi’atul Misli fi
Hisab al-Sinin wa al-Hilal ”. Perhitungan dalam buku ini menggunakan

rumus segitiga bola, dan data yang digunakan adalah data astronomi, hanya

organisasi Islam (Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah, Perti dan Majelis Ulama terlibat
dalam persoalan klasik tersebut, Pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama RI. tidak
dapat berbuat banyak, karena tidak mempunyai sumber daya manusia yang handal dalam
bidanga ilmu falak, dan umat Islam (orang awam) bingung. Melihat keadaan seperti
demikian, pemerintah mengambil sikap, dengan membuat data ahli falak di berbagai daerah
yang masih hidup, dan diundang untuk memberikan ilmu kepada ormas Islam melalui
penetaran
3 Muhyiddin Khazin, Op cit., h. 22.
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saja penyelesaiannya dengan menggunakan Rubu’ Mujayab, sehingga hasil
yang dicapai juga kurang akurat. Ketidak akuratan tersebut disebabkan
adanya kesulitan dalam mengoperasikan Rubu ’Mujayab.*°

Kemudian muncul nama KH. Zubair Umar al-Jailani dari Bojonegoro
(w.1401 H/1990 M). la menulis buku ilmu falak yang berjudul; “A/-
Khulasatu Wafiyyah fi Falak bijadwa lil Lugharitmiyyah”. Buku ini
dipandang cukup lengkap, di dalamnya memuat perhitungan penanggalan
secara urfi, pengetahuan teoritis falakiyah, pendapat para ahli falak
(astronomi) masa lalu, bumi dan geraknya, bulan dan geraknya, planet-
planet lain dan geraknya, perhitungan arah kiblat, perhitungan waktu shalat,
perhitungan awal bulan (ijtima, irtifa hilal, posisi dan umur hilal dan
perhitungan gerhana bulan dan gerhana matahari.** Pembahasan dalam buku
ini dapat dikatakan lengkap, karena masalah pokok dalam kajian ilmu falak
dibahas dalam buku ini. Selain itu, perhitungan ketingian hilal
menggunakan rumus segitiga bola, dan penyelesaiannya menggunakan
logaritma, maka hasil yang dicapai dengan metode ini dipandang cukup
akurat. Buku-buku ilmu falak yang ditulis para ahli falak pada zaman itu
mendorong percepatan perkembangan ilmu falak di Indonesia. Oleh karena
itu, jasa ulama dan falaki sangat besar dalam meletakkan dasar-dasar ilmu

falak sebagai pedoman bagi generasi berikutnya.

Diduga kuat bahwa pelaksanaan hisab dan rukyat sudah dimulai
sejak Islam masuk ke Nusantara. Ketika masyarakat menerima ajaran Islam

seperti shalat dan puasa, mereka bertanya tentang pelaksanaannya, kapan

40 Menurut Husain Zaid bahwa perhitungan dengan menggunakan logaritma tidak
diragukan akan tingkat keakuratannya, sebab pada dasarnya sinus sama dengan jaib dan
tangens sama dengan Dhil. Menurutnya bahwa penggunaan logaritme tidak berbeda dengan
perhitungan Rubu’ Mujayyab, karena keduanya menggunakan satu metode yaitu segitiga
bola. Syekh Muhammad Ma’sum bin Ali, Durusul Falakiyah ( diterjemah oleh Abdul
Khalig), ttp., tp., t.th., h. 1.

4 Muhammad Mansur bin Abdul Hamid , Op cit., h. 11 - 15.
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masuk waktu shalat dan kemana menghadap ketika shalat serta kapan masuk
puasa Ramadan. Semua pertanyaan itu, isi jawabannya adalah muatan ilmu
falak, karena menentukan masuk waktu shalat dan awal bulan Kamariah
(Ramadan dan Syawal) ditetapkan berdasarkan ilmu falak, demikian pula
penentuan arah kiblat.

Pada awalnya, penetapan waktu shalat dan awal bulan Kamariah
(Ramadan dan Syawal) dilakukan berdasarkan ketentuan fikih. Penetapan
waktu shalat dilakukan dengan berpedoman kepada bayangan matahari.
Shalat zuhur masuk ditandai dengan tergelincir matahari, shalat ashar masuk
ketika bayangan matahari melebihi panjang sebatang tongkat, waktu
maghrib masuk ketika matahari sempurna terbenam, waktu isya’ masuk
ketika syafak mereh telah hilang dan waktu shubuh masuk ketika terbit fajar
sadik. Untuk menentukan awal Ramadan dan Syawal dengan cara melihat
hilal pada tanggal 29 Sya’ban dan 29 Ramadan.*?

Sejak zaman kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara berkuasa, umat
Islam sudah terlibat dengan ilmu falak, hal itu ditandai dengan penggunaan
penaggalan kalender Hijriyah. Semula masyarakat Islam Nusantara dalam
menetapkan awal bulan Kamariah dilakukan dengan sangat sederhana,
umpamanya pada tanggal 29 Sya’ban atau 29 Ramadan saat matahari
terbenam, mereka pergi ketepi pantai atau kegunung atau ke tempat yang
tinggi untuk melihat langsung keberadaan hilal.

Setelah umat Islam mengenal ilmu falak dan mampu menghitung
posisi hilal dengan rumus yang dibuat para ahli, maka kegiatan pelaksanaan
rukyat secara bertahap mengalami perkembangan. Rukyat tidak lagi
didasarkan kepada perkiraan semata, tetapi sudah didasarkan kepada
perhitungan ahli hisab dengan menggunakan rumus dan kaedah tertentu

42 Dithinperta Islam, Hisab dan Rukyat : Permasalahannya di Indonesia, dalam
Selayang Pandang Hisab Rukyat, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Direktorat Pembinaan Peradilan Agma RI, 2004), h. 1.
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sepeti rumus matematika dan kaidah segitiga bola, dibantu dengan alat
seperti kalkulator, daftar logaretma, kompas dan rulbusur serta dilengkapai
dengan data koordinat Mekah (lintang dan bujur), koordinat daerah (lintang
dan bujur), deklinasi matahari dan matahari berada dititik kulminasi.

Pada waktu akan berakhir kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam
diberbagai daerah di Nusantara, umat Islam menggunakan hisab sebagai
metode penetapan arah Kiblat, waktu shalat dan awal bulan Kamariah
(Ramadan, Syawal dan Zulhijah) serta penggunaan Kalender Hijriyah
sebagai Kalender resmi.*® Pada masa penjajahan Belanda, terjadi perubahan
penggunaan Kalender resmi Pemerintah, semula yang berlaku Kalender
Hijriyah diganti dengan Kalender Masehi.

Walaupun Pemerintah Belanda menggunakan Kalender Masehi dalam
kegiatan administerasi Pemerintahan, umat Islam tetap diperkenankan
menggunakan Kalender Hijriyah dalam kegiatan sehari-hari, terutama di
daerah-daerah kekuasaan kerajaan Islam. Penggunaan penanggalan Islam
pada kerajaan Islam tidak dilarang oleh Pemerintah Colonial Belanda,
penggunaan atau penetapannya diserahkan kepada Sultan kerajaan-kerajaan
Islam di berbagai daerah, terutama penetapan hari-hari besar Islam dan yang
ada hubungan dengan persoalan ibadah, seperti penetapan awal Ramadan,
Syawal dan Zulhijah.*

Jadi, sebelum penanggalan Islam masuk ke Nusantara, sudah ada
penanggalan Hindu di wilayah Nusantara, kemudian disusul penanggalan
Islam, dan terakhir masuk penaggalan Masehi yang dibawa oleh Colonial

Belanda.

4 |chtijanto, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Badan Hisab Rukyat Depag. RI, 1981),
h. 22.
4 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi atas
Pemikiran Saadoe’ddin Djuambek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 10.
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Pada waktu Sultan Agung berkuasa di kerajaan Islam Demak,* ia
membuat kebijakan yaitu penaggalan Hindu dijadikan penanggalan Islam.
Kebijakan yang dilakukan Sultan Demak itu didasarkan kepada sistem
perhitungan ilmu falak.*® Keberanian Sultan Agung menggabungkan
penanggalan Hindu Jawa yang dikenal penaggalan tahun Caka dengan
penanggalan Islam (Hijriyah) merupakan peristiwa penting dan bersejarah
dalam penanggalan Kalender di Nusantara.

Penanggalan Hindu Jawa diubah sistemnya oleh Sultan Agung
menjadi penanggalan Jawa Islam. Usaha yang dilakukan Sultan Agung
menunjukkan betapa pentingnya penaggalan dalam kehidupan masyarakat.
Penanggalan tidak hanya sebagai pedoman untuk kegiatan ibadah dan hari-
hari besar Islam, tetapi lebih dari itu untuk panduan dalam beraktifitas.
Keberaniaan Sultan Agung merubah penaggalan Hindu menjadi penaggalan
Jawa Islam merupakan kemajuan besar penanggalan di Nusantara yang

dicatat sejarah.

4 Kalendar Hindu dikenal juga dengan Kalendar Jawa Kuno atau disebut jua
kalender tahun Caka. Tahun Caka merupakan penanggalan tua yang ada di Indonesia. Di
Indonesia terdapat sekurangnya empat kalender atau tahun yang menjadi pegangan dan
pedoman dalam melaksankan baerbagai kegiatan termasuk pelaksanaan ritual keagamaan.
Keempat kalender tersebu, Kalender Cina (2055), Kalender Caka (1933), Kalender Masehi
(2011) dan Kalender Islam (1432). Tahun (kalender) China penerapannya dihubungkan
penentuan Sio seseorang. Menentukan Sio tanggal lahir dihubungkan dengan tahun dan akan
ditemukan sionya. Contoh orang yang lahir 31 Januari 1900-18 Pebruari 1901, sionya tikus.
Orang yang memiliki sio tikus menjadi orang agresif , ambisius, pekerja keras, ulet dan bisa
menyesuaikan diri serta tegar dalam menghadapi kesulitan. Orang dengan sio tikus dapat
menjadi penasehat yang sempurna. Lihat, Sabrina Liao, Op cit., h. 11-29.

% Diperkirakan sebelum Islam masuk ke Indonesia ilmu falak praktis sudah
dikenal masyarakat. Kemudian, ketika Islam masuk ke Indonesia antara abad ke 9-13 M.
ilmu falak dijadikan pedoman dalam penetapan ibadah. Berdasarkan suatu naskah, bahwa
kesultanan Perlak (Aceh) telah berdiri sejak tahun 225 H/ 840 M. Bahkan disebutkan dalam
naskah itu tentang silsilah raja-raja Perlak serta struktur pemerintahan Islam pertama.Taufik
Abdullah dan Muhammad Hisyam, Sejarah Umat Islam Indonesia, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Umat, 2003), h. 9. Ketika orang masuk Islam, setelah mengucapkan dua kalimat
syahadat, ia melaksanakan rukum Islam seperti shalat, puasa dan lainnya. Untuk
melaksanakan shalat, tentu harus tahu kapan waktu shalat zuhur, shalat ashar, shalat magrib,
shalat Isya’ dan shalat Shubuh, dan kapan dimulai puasa Ramadan. Jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengandung muatan pengatahuan ilmu falak, karena penggunaan ilmu
falak tidak dapat dipisahkan dengan pelaksanaan ibadah dalam Islam.
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Perkembangan ilmu falak di Sumatera, tidak terlepas dari pemikiran
Ahmad Khatib Minangkabau. Ahmad Khatib dilahirkan di Bukittinggi,
Sumatera Barat. la seorang ‘alim dalam ilmu fikih dan ahli dalam ilmu
falak yang menghasilkan kitab ilmu falak. Pada awalnya, Ahmad Khatib
bermukim di Mekah untuk belajar agama, tetapi karena kecerdasannya
dalam menguasai ilmu agama, ia diangkat sebagai imam besar Masjid al-
Haram di Mekah dalam mazhab Syafi’i.

Ahmad Khatib Minangkabau mengisi waktu hidupnya di Mekah
sebagai guru, imam besar Masjid al-Haram dan menulis kitab dalam bidang
fikih dan ilmu falak. Para pelajar Nusantara yang menuntut ilmu di Mekah,
mereka bertemu dengan Ahmad Khatib Minangkabau dan menimba ilmu
agama serta belajar ilmu falak dengannya. Di antara pelajar Nusantara yang
belajar dengan Ahmad Khatib Minangkabau, Syekh Taher Jalaluddin,
Syekh Jamil Jahol (pimpinan Persatuan Tarbiyah Islamiyah), Syekh
Muhammad Jamil Djambek, Syekh Ibrahim Musa, H. Ahmad Dahlan
(pendiri Muhammadiyah) dan K.H. Hasyim Asy’ari (pendiri Pondok
Pesantre Tebuireng dan pimpinan Nahdhatul Ulama’).*’

Pada awal abad ke 20-an muncul ahli falak di Sumatera yang
pemikirannya mendunia seperti Syekh Djamil Djahol, Syekh Djamil
Djambek, Syekh Ibrahim Musa dan Syekh Tahir Djalaluddin. Buku-buku
ilmu falak hasil karya mereka, pada umumnya masih menggunakan tabel
astronomi Ulugh Beek As-Samarkandi.

Dalam melakukan perhitungan, mereka tidak menggunakan rumus
segitiga bola, tetapi hanya dengan cara perhitungan biasa saja, Yyaitu
menggunakan tambah (+), kurang (-), kali (x) dan bagi (:). Begitu pula
ketika menghitung ketinggian (irtifa’) hilal menggunakan cara yang

47 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h.
14-15.
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sederhana, yaitu waktu terbenam matahari dikurang dengan saat terjadi
ijtimak dan kemudian dibagi dua. Hasil perhitunngan seperti itu sering
berbeda dengan kenyataan di lapangan. Oleh itu, ahli falak modern
mengkalsifikasikan sistem hisab seperti itu sebagai “Hisab hakiki tagribi”,
karena hasil perhitungannya menunjukkan tingkat akurasinya lemah
(perkiraan).*8

Kerja keras dan kesungguhan para tokoh falak di Jawa dan Sumatera
membuahkan hasil. Pada tahun 1930-an lahir ahli falak diberbagai daerah
dengan membuat rumus dan teori-teori baru serta menulis kitab falak.

KH. Muhammad Maksum bin Ali dari Jombang Jawa Timur (w. 1351
H/1933 M) menyusun buku ilmu falak dengan judul “Badi’atul Misli fi
Hisab al-Sinin wa al-Hilal”. Perhitungan dalam buku ini menggunakan
rumus segitiga bola, dan data yang digunakan adalah data astronomi, tetapi
penyelesaiannya dengan menggunakan Rubu’ Mujayab, sehingga hasil yang
dicapai kurang akurat. Ketidak akuratan tersebut disebabkan adanya
kesulitan dalam mengoperasikan Rubu’ Mujayab.*®

Kemudian muncul KH. Zubair Umar al-Jailani dari Bojonegoro
(w.1401 H/1990 M). Ia menulis buku ilmu falak yang berjudul; “Al-
Khulasatu Wafiyyah fi Falak bijadwa lil Lugharitmiyyah”. Buku ini
dipandang cukup lengkap, karena menjelaskan perhitungan penanggalan
secara urfi, pengetahuan teoritis falakiyah, pendapat para ahli falak
(astronom) masa lalu, bumi dan geraknya, bulan dan geraknya, planet-planet

lain dan geraknya, perhitungan arah Kkiblat, perhitungan waktu salat,

4 Muhyiddin Khazin, Op cit., h. 22.

“SMenurut Husain Zaid bahwa perhitungan dengan menggunakan logaritma tidak
diragukan akan tingkat keakuratannya, sebab pada dasarnya sinus sama dengan jaib dan
tangens sama dengan Dhil. Menurutnya bahwa penggunaan logaritme tidak berbeda dengan
perhitungan Rubu’ Mujayyab, karena keduanya menggunakan satu metode yaitu segitiga
bola. Syekh Muhammad Ma’sum bin Ali, Durusul Falakiyah ( diterjemah oleh Abdul
Khalig), ttp., tp., t.th.), h. 1.
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perhitungan awal bulan Kamariah (ijtima, irtifa hilal, posisi dan umur hilal
dan perhitungan gerhana bulan dan gerhana matahari).>

Pembahasan dalam buku ini dapat dipandang lebih baik, karena
masalah pokok dalam kajian ilmu falak dibahas secara lengkap, seperti
menghitung ketingian hilal menggunakan  rumus segitiga bola dan
menggunakan logaritma, maka hasil yang dicapa dipandang cukup akurat.
Buku-buku ilmu falak yang ditulis para ahli falak pada zaman ini
mendorong percepatan perkembangan ilmu falak di Indonesia. Jasa ulama
dan sumbangan pemikiran falaki sangat besar dalam meletakkan dasar-dasar
ilmu falak sebagai pedoman bagi generasi berikutnya. Perlu dicatat bahwa
tokoh-tokoh ilmu falak di Indonesia, juga ulama yang berpengaruh dalam
masyarakat, sehingga seorang falaki juga seorang ulama.

Perkembangan falak di Nusantara sampai abad ke 19 tidak terlepas
dari pengaruh falak negara-negara Islam lain. Di Sumatera pengaruh falak
Syekh Ahmad Khatib Minangkau sangat mendominasi pemikiran falak
genarasi berikutnya. Metode yang dikembangkan Syekh Ahmad Khatib
dalam menetapkan arah Kiblat, waktu shalat dan awal bulan Kamariah
(Ramadan’ Syawal dan Zulhijah) berdasarkan hisab. Hal itu dapat dilihat
metode yang digunakan Syekh Djamil Djambek, Syekh Taher Jalaluddin
dan KH. Ahmad Dahlan, mereka adalah murid syekh Ahmad Khatib
Minangkau. Kemudian dari mereka lahir tokoh falak kenamaan di
Indonesia seperti Saadoe’ddin Djambek. Pemikiran falak negara-negara
Islam luar sangat terasa sampai awal abad ke duapuluh, seperti kitab

Sullamun Nayyirain karya Muhammad Mansur bin Abdul Hamid bin

50 Muhammad Mansur bin Abdul Hamid, Loc cit.
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Muhammad Damairy al-Batawi (tahun 1925) terpengaruh dengan sistem
hisab Ulugh Bek.>*

Setelah mengalami kemunduran selama ratusan tahun, kemudian
lImu falak (astronomi Islam) di dunia Islam mulai berkembang yang
ditandai dengan lahirnya ahli falak di negara-negara Islam, walaupun secara
jujur diakui jumlah mereka sangat kecil dibanding dengan ahli ilmu-ilmu
lain, termasuk di Indonesia. Kemudian, di Indonesia dibentuk Badan Hisab
& Rukyat dari tingkat pusat sampai ke tingkat daerah (Provinsi dan
Kabupaten/Kota). Badan Hisab & Rukyat melakukan berbagai kegiatan
seperti pelatihan seminar dan konfrensi tentang ilmu falak, baik tingakat
daerah, tingkat pusat, tingkat asian maupun tingkat dunia.

Pada tahun 1978 diadakankan Muktamar penyatuan kalender Hijriah
Internasional di Istambul, Turki (28 Nopember 1978) bekerjasama dengan
organisasi Islam Rabithah Alam Islami. Selain itu dibagun lembaga
observasi hilal (Islamic Crescents Observation Project yang berkedudukan
di Yordania.>? Kemudian dibentuk pula suatu badan Hisab & Rukyah antar
Negara ASIAN yang diberi nama MABIMS (Malaysia, Indonesia, Berunai
dan Singapora).>®> MABIMS menyelenggarakan pertemuan regional ahli
falak pada tahun 1992 (1-5 Juli 1992) dengan kegiatan pokok penetapan
takwim Hijriah 1414-1442 H/1993-2020 M, yang diadakan di Indonesia,
dihadiri utusan dari Malaysia dan Singapora bertempat di Jakarta, yang
diperakarsai oleh Departeman Agama Republik Indonesia. Peran Badan

5l Depertemen Agama RI. Laporan Musyawarah Kerja Evaluasi Pelaksanaan
Kegiatan Hisab, dikutip dari Buku Susiknan Azhari ” Pembaharuan Pemikiran Hisab di
Indonesia Studi Atas Pemikiran Saadoe’ddin Djambek, Op cit., h. 11.

52 Majelis Tarjih Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, (Y ogyakarta:
MajlisTarjih danTajdid Muhammadiyah, 2009), h. 11.

58 Kemudian diselenggarakan pula pertemuan tidak resmi Menteri-Menteri Agama
Indonesia, Malaysia dan Berunai Darussalam bertempat di Berunai (7 Agustus 1989).
Wahyu Widiana, Hisab & Rukyat Jembatan Menuju Persatuan Umat, (Tasikmalaya:
Yayasan Asy-Syakirin, 2005), h. 10-27
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Hisab & Rukyat sangat penting dan besar dalam mengembangkan ilmu
falak, khususnya di Indonesia.

BAB.III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian penetapan waktu shalat masyarakat pesisir (Bengkalis)
serta perbandingannya, merupakan penelitian lapangan dan perpustakaan.
Lokasi penelitian ditetapkan di Kabupaten Bengkalis Riau Indonesia, karena
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masyarakat Islam kawasan tersebut waktu shalat hampir sama.Masyarakat
Islam yang tinggal bertentangga dengan Negara Malaysia waktu shalat
mengikuti waktu shalat yang ditetapkan Malaysia. Alasan, pemilihan
daerah tersebut selain secara geografis letaknya berdekatan, juga koordinat
bujur Malaka 102° 15° BT dan lintang 02° 10 LU sedangkan koordinat
Bengkalis bujur102° 08> BT dan 01° 31° LU.>

B. Tehnik pengumpulan data

1. Data perpustakaan
Tehnik pengumpulan data perpustakaan dilakukan dengan mempelajari

referensi yang berkenaan dengan masalah yang diteliti, dengan cara;

Pertama, melakukan pengkajian sumber primer karya para ahli falak,
Susiknan Azahari, lImu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dengan Sain
Modern (2001), Saadoe’ddin Djambek Arah Kiblat (1953), Saadoe’ddin
Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa (1968), Abdurrahman
Ya’qub, Nailul ‘Amani Lima rifah al-Augat al-Syari’ah ( 1958), Maskufa,
lImu Falak (2010), Syayyid Sabig Figh Sunnah (1990), Wahbah az-
Zuhailiy Al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh oleh Wahbah az-Zuhailiy (2008)
dan lain-lain. Kedua, pengumpulan data lapangan dengan tehnik

wawancara dan pengamatan langsung kelapangan (Bengkalis dan Melaka)

2. Data lapangan
Tehnik pengupulan data lapangan dengan wawancara kepada
sejumlah responden yang mengetahui tentang masuk waktu shalat lima
waktu ( dhuhur, ashar, mangrib isya’ dan shubuh), waktu shalat di
Bengkalis dan sekitarnya maupun waktu shalat di Malaka. Selain
wawancara dilakukan pula observasi, turun kepalangan mendengar

langsung masuk waktu shalat di Bengkalis dan di Malaka.

% Susiknan Azhari, Op cit, h. 178-186.
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Setelah data primer dan sekunder terkumpul, langkah berikutnya
adalah meneliti dan memperoses secara sistematis teks-teks tersebut,
sehingga isi teks dari data primer dan data sekunder dapat diklasifikasikan
kepada kategori penetapan waktu shalat menurut Jakim Malaysia dan
penetapan waktu shalat menurut Badan Hisab & Rukyat Indonesia. Data
yang telah diproses secara sistematis dan diklafisikasikan kepada dua
kategori di atas, dikaji dengan menggunakan pendekatan llmu falak dan
fikih.

C. Analisa Data

Metode analisis yang digunakan adalah berbentuk content
analysis,> berangkat dari aksioma dan merupakan analisis ilmiyah tentang
isi pesan suatu komunikasi. Diskripsi content analysisi diperlukan untuk
menjelaskan kebenaran atau kesalahan dari suatu fakta atau metode,
sehingga membuat sesuatu itu menjadi benar.>® Kemudian, digunakan pula
metode komparatif,>’ yaitu membendingkan waktu shalat di Malaka
Malaysia yang ditetapkan oleh Jakim dan waktu shalat di Bengkalis yang
ditetapkan badan Hisab & Rukyat Indonesia (Riau) sehingga dengan
analisis ini akan diketahui kelebihan dan kelemahan kedua metode yang

digunakan Jakim dan Badan Hisab & Rukyat.

55 Noeng Muhajir,Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Sarasin, 1990), h. 78.

5 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Rajawali Press, 1998), h. 16-17.
Lihat juga Jujun.S.  Suriasumantri, llmu Dalam Perspektif, (Jakarta : IKIP Negeri Jakarta,
t.th), h. 77.

S"Winarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Research, (Bnadung : Tarsito, t.th), h. 135.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Sejarab Perkembangan Badan Hisab & Rukyat
1. Badan Hisab dan Rukyat Era Tahun 1972 - 2004
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Sejak zaman kerajaan-kerajaan Islam berkuasa di Nusantara, umat
Islam sudah menggunakan penanggalan Islam (penanggalan Hijriah) yang
dijadikan sebagai penanggalan resmi. Setelah penjajah Colonial Belanda
masuk ke Nusantara, penanggalan Islam diganti dengan penanggalan
Masehi digunakan untuk kegiatan administrasi Pemerintah Belanda dan
dijadikan sebagai penanggalan resmi. Tetapi pemerintah Belanda
membolehkan penggunaan penaggalan Islam yang terkait dengan
persoalan ibadah dan hari besar Islam, dimana pengaturannya diserahkan
kepada sultan kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara.

Penetapan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah yang dilakukan oleh
para Sultan daerah pada daerah kekuasaan kerajaan Islam di Nusantara
tidak terjadi perbedaan dikalangan ahli falak. Pada kerajaan Islam, Sultan
memegang otoritas tertinggi dalam semua masalah, termasuk penetapan
awal bulan Kamariah (Ramadan, Syawal dan Zulhijah). Keputusan Sultan
adalah muktamat, harus diikuti oleh semua orang dan tidak boleh
diingkari.

Kepatuhan rakyat menerima dan melaksanakan keputusan Sultan
dalam penetapan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah, sulit dipertahankan
pada masa kemerdekaan. Penyebabnya pertama, berbeda metode yang
digunakan ahli falak dalam penetapan awal bulan, sebagian falaki
menggunakan metode hisab dan falaki yang lain menggunakan metode
rukyat. Penggunaan metode yang berbeda, hasilnya sering tidak sama pula,
misalnya menurut hisab hilal sudah di atas ufuk, tetapi berdasarkan rukyat
bulan belum kelihatan. Kedua, metode yang digunakan ahli falak sama,
umpamanya menggunakan metode hisab, tetapi berbeda dalam
menetapkan ketinggian hilal di atas ufuk. Sebagian mereka menetapkan
hilal minimal 2° di atas ufuk, tetapi sebagian ahli falak yang lain,
menetapkan apabila hilal sudah di atas ufuk, ditetapkan sudah bulan baru.

Kondisi seperti itulah yang berlaku di Indonesia dalam menetapkan awal
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bulan Kamariah (Ramadan, Syawal dan Zulhijah). Masing-masing pihak
merasa benar dengan keputusannya dan harus dilaksanakan. Ketika terjadi
perselisihan seperti demikian, pemerintah tidak mengambil sikap tegas,
sehingga terjadi perbedan pelaksanaan puasa Ramadan, ada masyarakat
yang berpuasa lebih awal satu atau dua hari dari masyarakat lain. Kondisi
yang sama juga terjadi pada penetapan Syawal (idul fitri) dan Zulhijah
(idul adha).
a. Proses pembentukan Badan Hisab & Rukyat

Setelah Indonesia merdeka, secara berangsur penentuan awal bulan
Kamariah mulai mengalami perubahan. Pada tanggal 3 Januari 1946
terbentuk Departemen Agama RI., maka persoalan penetapan awal bulan
Kamariah (1 Ramadan, 1 Syawal dan 10 Zulhijah) dan termasuk penetapan
hari-hari libur diserahkan kepada Departemen Agama RI. berdasarkan
Penetapan Pemerintah tahun 1946 No. 2/Um. 7/Um. 9/Um jo Keputusan
Preseden No. 25 tahun 1967, No. 148 tahun 1968 dan No. 10 tahun 1971.58

Pengaturan hari libur dan penetapan awal Ramadan, Syawal dan
Zulhijah berlaku untuk seluruh Indonesia. Meskipun pengaturan itu berada
dibawah kendali Pemerintah (Depertemen Agama RI), namun perbedaan
dalam penetapan awal bulan Kamariah masih terjadi, karena ada dua
metode yang digunakan dalam menentukan awal bulak Kamariah yaitu
metode hisab dan metode rukyat.

Kepatuhan rakyat menerima dan melaksanakan keputusan Sultan
seperti penetapan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah, sulit dipertahankan
pada masa kemerdekaan. Penyebabnya adalah bila penetapan awal bulan
menurut hisab dan rukyat berbeda (menurut hisab hilal sudah di atas ufuk,
tetapi berdasarkan rukyat bulan belum kelihatan), masing-masing merasa

Departemen Agama RI. Almanak Hisab dan Rukyat, (Jakarta: Badan Peradilan
Agama RI., 1981), h. 24.
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benar dan harus dilaksanakan. Ketika terjadi perselisihan seperti demikian,
pemerintah tidak mengambil sikap tegas, sehingga terjadi perbedan
pelaksanaan puasa Ramadan, terdapat masyarakat yang lebih dulu
berpuasa dari masyarakat lainnya. Kondisi yang sama juga terjadi pada
penetapan Syawal (idul fitri) dan Zulhijah (idul adha).

Untuk menjaga persatuan dan ukhuwah umat Islam, Departemen
Agama berusaha selalu menjembatani dan menyatukan faham hisab dan
rukyat yang berkembang dalam masyarakat, terutama dikalangan ulama
dengan mengadakan pertemuan, musyawarah, konperensi untuk
membicarakan penetapan hari besar Islam terutama penentuan awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijah.

Musyawarah itu dilakukan setiap tahun menjelang tiba bulan
Ramadan. Pada tanggal 12 Oktober 1971 diadakan musyawarah dengan
mengundang ahli hisab dan ahli rukyat yang ada di Indonesia, karena
terjadi perbedaan pendapat dalam penetuan jatuhnya tanggal 1 Ramadan
1391 H. Hasil musyawarah memutuskan pertama penentuan tanggal 1
Ramadan dapat disamakan antara ahli hisab dan ahli rukyat, dan kedua
mendesak Menteri Agama membentuk Lembaga Hisab dan Rukyat.>®

Musyawarah berikutnya diadakan peda tanggal 20 Januari 1972, untuk
menghadapi penetapan tanggal 1 Zulhijah 1391 terdapat perbedaan.
Musyawarah dapat meredam suasana perbedaan di antara kalngan ahli
hisab dan ahli rukyat, dan anggota musyawarah mengulangi
rekomudasinya supaya Depertemen Agama merealisir dengan cepat

terbentuknya Lembaga Hisab dan Rukyat.°

®I'bid.,h.23.

®Musyawarah tanggal 20 Januari 1972 diikuti oleh Ormas Islam, Pusroh ABRI,
Lembaga Meteorologi dan Geofisika, Planetarium, IAIN dan Departemen Agama RI.

41



Untuk mewujudkan keinginan hasil musyawarah itu, terbentuklah
Lembaga Hisab dan Rukyat, dan ditunjuk tim perumus sebanyak lima

orang yang terdiri dari tiga lembaga:
1). Departemen Agama
a) A. Wasit Aulawi, MA
b) H. Zaini Ahmad Noeh
¢) Saadoe’ddin Djambek
2). Lembaga Metereologi dan Geofisika
Drs. Susanto
3). Planetarium
Drs. Santoso Nitisastro.®
Rapat tim perumus tanggal 23 Maret 1972 memutuskan:

1) Bahwa tujuan pembentukan Lembaga Hisab dan Rukyat

ialahmengusahakan agar umat Islam bersatu dalam menentukan
tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal dan 10 Zulhijah.

2) Bahwa status Badan Hisab dan Rukyat adalah resmi dan berada di
bawah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
berkedudukan di Jakarta.

3) Bahwa tugas Badan Hisab dan Rukyat adalah memberi advis (nasihat)
dalam penentuan awal bulan Kamariah kepada Pemerintah RI

(Menteri Agama).

4) Bahwa keanggotaan Badan Hisab dan Rukyat adalah terdiri dari ;

81Departemen Agama RI, Al-Manak Hisab dan Rukyat, Op cit., h. 23.
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Aanggota tetap (inti) yang mencerminkan tiga unsur;
a) Unsur Departemen Agama
b) Unsur ahli falak/hisab
c) Unsur ahli hukum Islam (ulama).
Peralatan yang diperlukan Badan Hisab dan Rukyat untuk
melaksanakan tugasnya :
1) Mesin tik
2) Kalkulator
3) Theodolit
4) Alat pemotret
5) Teropong bintang
6) Kompas
7) Tongkat Istiwak
8) Buku-buku
9) Radio
10) Dan lai-lain®?

Selanjtnya urusan Badan Hisab dan Rukyat ditangani oleh
Direktorat Peradilan Agama. Pada tanggal 2 April 1972 nama-nama yang
ditunjuk sebagai anggota tetap dan anggota tersebar Badan Hisab dan
Rukyat disampaikan oleh Direktur Peradilan Agama kepada Menteri
Agama RI. Pada tanggal 16 Agustus 1972 keluar SK. Menteri Agama RI.

82Departemen Agama RI, Almanak Hisab dan Rukyat, Op cit., h. 24.
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Nomor 76 tahun 1972 tentang Pembentukan Badan Hisab dan Rukyat
Depertemen Agama yang dictum putusannya sebagai berikut:

Pertama : Membentuk Badan Hisab dan Rukyat  Departemen Agama
RI
Kedua : Tugas Badan Hisab dan Rukyat memberikan saran-saran

kepada Menteri Agama dalam penentuan permulaan tanggal

bulan Kamariah.

Ketiga . Kepengurusan Badan Hisab dan Rukyat terdiri dari; Ketua,
Wakil . Ketua, Sekretaris, Anggota tetap dan anggota tersebar

(Associte members).

Keempat : Anggota tetap merupakan pengurus harian yang menangani
masalah sehari-hari, sedangkan anggota tersebar bersidang

dalam waktu tertentu menurut keperluan.
Kelima : Anggota tersebar diangkat dengan keputusan
tersendirioleh Dirjen Bimas Islam.
Keenam  : Badan Hisab dan Rukyat dalam melaksanakan

tugasnya bertenggung jawab kepada Direkturat Peradilan
Agama.

Ketujuh . Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan Anggota
tetap, diberi honorarium menurut peraturan yang berlaku.

Kedelapan : Segala pengeluaran dan biaya-biaya dari Badan Hisab dan
Rukyat dibebankan pada Anggaran Belanja Departemen

Agama.
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Kesembilan : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.®®

Berikutnya, Menteri Agama RI dengan SK. Nomor 77 tahun 1972
tanggal 16 Agustus 1972 menentukan susunan personalia Badan Hisab dan

Rukyat Departemen Agama RI sebagai berikut:
1) Saadoe’ddin Djambek, Jakarta, ketua merangkap anggota.
2) A. Wasit Aulawi, MA, Jakarta, wakil ketua merangkap anggota
3) Drs. Djabir Manshur, Jakarta, sekretaris merangkap anggota.
4) H. Zaini Ahmad Noeh, Jakarta, sebagai anggota.
5) Drs. Susanto, Jakarta, sebagai anggota.
6) Drs. Santoso, Jakarta, sebagai anggota.
7) Rodi Saleh, Jakarta, sebagai anggota.
8) KH. Djunaidi, Jakarta, sebagai anggota.
9) Kapten Laut Muhadji, Jakarta, sebagai anggota.
10) Drs. Penuh Dali, Jakarta, sebagai anggota.

11) Syarifuddin, BA, Jakarta, sebagai anggota.5*
Dirjin  Bimas Islam dengan Surat Keputusannya Nomor
D.1/96/P/1973 tanggal 28 Juni 1973 menetapkan anggota tersebar (tidak
tetap) Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama RI sebagai berikut:

1) KH. Muchtar dari PA. di Jakarta
2) KH. Turaichan Adjhuri dari Kudus

3) KRB. Tang Sobari dari Sukabumi

I bid.,h.25.
“Ibid.
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4) KH. Ali Yafi dari Ujung Pandang

5) KH. Abdul Djalil dari Kudus

6) KH. Wardan dari Yogyakarta

7) Drs. Abdur Rachim dari Yogyakarta
8) Ir. Bachit Wachid dari Yogyakarta

9) Ir. Muchlas Hamidi dari Yogyakarta
10) H. Aslam Z dari Yogyakarta
11) H. Bidran Hadi dari Yogyakarta
12) Drs. Bambang Hidayat dari Bandung/ITB
13) Ir. Hamran Wachid dari Bandung/ITB
14) KH. KA. Aziz dari Jakarta

15) Ali Ghozali dari Cianjur

16) Banadji Aqil dari Jakarta

17) K. Zuhdi Usman dari PA. Nganjuk

Pada tanggal 23 September 1972, pengurus Badan Hisab dan Rukyat
Departemen Agama RI dilantik oleh Menteri Agama. Menteri Agama RI
dalam pidato pelantikan itu mengatakan, Badan Hisab dan Rukyat dibentuk
dengan pertimbangan bahwa:

Pertama, Masalah Hisab dan Rukyat awal bulan Kamariah merupakan
masalah penting dalam menentukan hari-hari besar umat Islam.

Kedua, Hari-hari besar itu erat hubungannya dengan peribadatan umat Islam,

hari libur, hari kerja, dengan kegiatan perekonomian dan dengan

pergaulan hidup kita, baik antar umat Islam sendiri maupun antara

umat Islam dengan saudara-saudara sebangsa dan setanah air.
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Ketiga, Persatuan umat Islam dalam melaksanakan ibadah perlu dijaga,
karena perbedaan pendapat dapat menimbulkan pertentangan yang
akhirnya dapat melumpuhkan umat Islam dalam partisipasinya
membangun bangsa dan negara.®®
Keinginan organisasi dan masyarakat Islam membentuk sebuah badan

yang menangani masalah penetapan bulan Kamariah (Ramadan, Syawal
dan Zulhijah), sudah ada pada waktu terbentuk Departemen Agama RI,
baru terwujud keinginan itu pada tahun 1972, setelah melalui perjuangan

dan proses yang panjang, lebih kurang sselama 26 tahun.

Dua hari setelah Badan Hisab dan Rukyat terbentuk dan diresmikan
Menteri Agama RI, yaitu pada tanggal 25 september, langsung
mengadakan rapat untuk menghadapi puasa Ramadan 1391 H. Pada rapat
pertama itu, yang diundang Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah,
Meteorlogi dan Geofisika, IAIN dan perorangan.®® Kemudian, pada
tanggal 14 Oktober 1972 Badan Hisab dan Rukyat mengadakan rapat

untuk membicarakan satu Syawal 1392 H.

b. Perkembangan Badan Hisab dan Rukyat (1972-2004)

Setelah Badan Hisab dan Rukyat terbentuk dan dilantik oleh Menteri
Agama RI pada tanggal 23 September 1972, pengurus anggota tetap Badan
Hisab dan Rukyat yang diketuai Sa’aduddin Djambek menyusun program
dan melakukan kegiatan, terutama masalah penetapan awal Ramadan,
Syawal dan Zulhijah. Lngkah pertama yang dilakukan, mengadakan

pertemuan-pertemuan dengan anggota tetap, anggota tersebar, ormas Islam,

®1bid., h. 26.

®Rapat membicarakan penetapan awal Ramadan 1391 H, berdasarkan hasil
perhitungan yang disampaikan oleh para ahli, terdapat perbedaan derajat ketinggian hilal, namun
akhirnya peserta rapat sepakat bahwa hilal masih di bawah ufuk. Hasil rapat memutuskan bahwa
penetapan awal Ramadan 1391 H berdasarkan istikmal, yaitu dengan menggenapkan bilangan
hari pada bulan Sya’ban menjadi 30 hari (bilangan hari bulan Sya’ban 29 hari).
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lembaga hisab, perguruan tinggi dan tokoh falak dari berbagai daerah, untuk
membicarakan perbedaan hasil perhitungan hisab dalam penetapan awal
Ramadan dan Syawal. Usaha yang dilakukan Badan Hisab dan Rukyat dapat
berjalan dengan lancar, tidak mengalami kesulitan, karena perbedaan dapat
disatukan.

Pada tahun 1972 Ketua Badan Hisab dan Rukyat, Sa’aduddin Djambek
menunaikan ibadah haji, sambil mengadakan pertemuan dengan pengurus
lembaga hisab dan Rukyat Arab Saudi, serta mengadakan peninjauan untuk
mempelajari cara pelaksanaan penetapan awal bulan Kamariah.” Pada
kesempatan itu Sa’aduddin Djambek meneliti letak georafi Ka’bah. Hasil
yang diperoleh menunjukkan Ka’bah terletak pada 21° 25" lintang Utara dan
39° 50" bujur Timur.®8

Pada tahun 1973, pengurus Badan Hisab dan Rukyat melakukan
kunjungan ke Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat, Pelembang, Sumatera
Barat dan Aceh untuk menemui dan mendata para Ahli hisab.

Kemudian pada tanggal 5-6 Juli 1974, Dirjen Peradilan Agama RI dan
Badan Hisan dan Rukyat menyelenggarakan musyawarah yang pesertanya
terdiri dari semua anggota Badan Hisab dan Rukyat pusat dan daerah serta
wakil dari Organisasi Islam, Pengurus Besar Nahdhatul Ulama, Pimpinan
Muhammadiyah, Pengurus Besar al-Irsyad, Dewan Da’wah, Pimpinan
Besar al-Ittihadiyah, lembaga ilmu falak dan hisab HMI. Hasil musyawarah

merumuskan dan memutuskan;

’Departeman Agama RI, Al-Manak Hisab dan Rukyat, Op cit., h..27.

®Departeman Agama TI, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta: Derektorat

Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Isalam Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama
Islam, 1994/1995), h. 16. Setelah pulang dari Mekah, Sa’aduddin Djambek memerintahkan
kepada Drs. Abdur Rachim di Yogyakarta dan kepada KH. Tangshoban di Sukabumi untuk
merobah data lintang dan bujur Ka’bah.
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Pertama, menyambut baik gagasan Menteri Agama RI, agar Badan Hisab
dan Rukyat melakukan penjajakan kerjasama dengan Malaysia dan

Singapora di bidang Hisab dan Rukyat.

Kedua, agar Badan Hisab dan Rukyat lebih disempurnakan  dan

dikembangkan serta dilengkapi, antara lain:

1) Memodernisasi alat-alat yang diperlukan untuk melakukan observasi
(rukyat).

2) Melengkapi alat-alat yang diperlukan untuk melakukan hisab.
3) Melengkapi referensi perpustakaan.

4) Mengadakan pertemuan rutin dilakukan secara terjadwal, minimal satu
bulan sekali antara anggota tetap, minimal enam bulan sekali dengan
anggota tersebar dan satu tahun sekali dengan semua anggota Badan

Hisab dan Rukyat tetap dan tersebar, alim ulama dan ormas Islam.
5) Melakukan kaderisasi dan pendidikan.

6) Menerbitkan brosur.
Berikutnya, pada tanggal 9-11 Juli 1974 Badan Hisab dan Rukyat
mengadakan pertemuan dan musyawarah dengan pengurus Hisab dan
Rukyat negara Malaysia dan Singapura, dilaksanakan di Jakarta,
Indonesia sebagai tuan Rumah. Hasil keputusan musyawarah
menetapkan antara lain:

1) Mengadakan kerja sama antara Indonesia, Malaysia dan Singapura,

dalam bidang Hisab dan Rukyat.

2) Mengadakan pertukaran informasi mengenai Hisab dan Rukyat, kaidah-
kaidah yang digunakan dan istilah-istilah Falak syar’iy.
3). Mengadakan pertemuan lanjutan mengenai Hisab dan Rukyat antara

negara Indonesia, Malaysia dan Singapura secara bergilir.
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4). Memperluas kerjasama dalam bidang Hisab dan Rukyat dengan negara-
negara Islam.%°

Musyawarah tersebut sangat mengembirakan dan sekaligus mengangkat
citra Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama RI, karena telah mampu
memperluas jangkauaannya dengan negara Malaysia dan Singapura, dibidang
ilmu Hisab dan Rukyat untuk menentukan awal Ramadan, Syawal dan hari-
hari besar Islam. Pertemuan tiga negara itu terus berlajntut, bahkan diikuti
beberapa lainnya.

Perkembangan selanjutnya, pada tanggal 26 April 1976, Badan Hisab dan
Rukyat mengirim surat kepada ahli hisab di daerah-daerah agar mereka
menghitung jatuh satu Syawal dan satu Zulhijat 1397 H (1977 M), dan
dikirim ke Pengurus Badan Hisab dan Rukyat di Jakarta.

Hasil perhitungan tersebut dijadikan bahan dalam musyawarah Hisab
dan Rukyat yang diselenggarakan Direktorat Jinderal Bimbingan Masyarakat
Islam pada tanggal 9-11 Maret 1977 di Jakarta.

Tujuan diadakan musyawarah adalah;

Pertama, untuk membahas masalah hasil Hisab menghadapi penetapan awal
Syawal 1397 H, karena diperkirakan hilal pada saat itu berada
dalam kondisi kritis, membuka peluang terjadi perbedaan
penetapan awal Syawal 1439 H

Kedua, membahas masalah penetapan sepuluh Zulhijah, kaitannya dengan

wukuf di Arafah di Mekah dan hari raya Adha.

Ketiga, Meluruskan pemikiran dan pendapat sebagian masyarakat yang
menginginkan hari raya Adha di wilayah Indonesia disesuaikan

dengan hari raya Adha di Mekah, sehingga penetapan tanggal satu

%Departemen Agama RI, Al-Manak Hisab dan Rukyat, Op cit., h. 28.
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dan Sembilan Zulhijah tidak lagi ditetapkan berdasarkan hisab
dan rukyat.

Keempat, diharapkan melalui musyawarah itu dapat menambah
pengetahuan, wawasan dan menyatukan pendapat yang berbeda
dikalangan ahli hisab dalam penetapan awal Syawal dan 10
Zulhijah 1439 H.

Peserta yang diundang dalam musyawarah tersebut terdiri dari unsur:

1) Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama.

2) Anggota Badan Hisab dan Rukyat Pusat.
3) Anggota Badan Hisab dan Rukyat Daerah.
4) Organisasi Islam, dan

5) Perorangan.

Hasil keputusan musyawarah menetapkan;

1) Pada tanggal 13 September dan 11 Nopember 1977, dilakukan rukyatul
hilal.

2) Menganjurkan kepada ahli hisab yang menetapkan awal Syawal
berdasarkan perhitungan dengan sistem ijtimak, supaya berhari raya (idul
fitri) pada hari Kamis tanggal 15 September 1977 M.

3) Hari raya Adha dilaksanakan berdasarkan keputusan Pemerintah Indonesa.

Peserta musyawarah mengusulkan kepada Pengurus Badan Hisab dan

Rukyat pusat dan Pemerintah sebagai berikut;

1) Badan Hisab dan Rukyat meningkat kwalitas hasil hisab dan rukyat, dan

menemukan titik perbedaan antara keduanya.

2) Departemen Agama RI menyediakan Beasiswa untuk belajar astronomi di
Institut Tehnelogi Bandung (ITB).
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3) Supaya Departemen Agama RI menjalin hubungan kerjasama dengan
negara-negara Islam dalam rangka tukar-menukar informasi, khususnya

dengan Kerajaan Arab Saudi tentang penetapan awal bulan Kamariah.

4) Supaya Departemen Agama Rl membentuk satu tim untuk mempelajari

keputusan majma’ al-Buhus al-Islamiyah tahun 1966.

5) Kebijakan Pemerintah supaya menghargai dan memberikan kesempatan
kepada orang atau kelompok masyarakat yang yang berbeda penetapan
hari rayanya dengan keputusan Pemerintah (Departemen Agama RI).
Setelah berjalan beberapa tahun, susunan personalia Badan Hisab dan

Rukyat dilakukan perombakan. Pada awal terbentuk Badan Hisab dan

Rukyat, Sa’aduddin Djambek ditetapkan sebagai ketua dan Direktur Peradilan

Agama sebagai wakilnya. Padahal Badan Hisab dan Rukyat itu dalam

melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur Peradilan Agama

berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 76 tahun 1977. Artinya, secara
tidak langsung ketua melapor kepada wakilnya. Untuk menghilangkan
kejanggalan itu, Menteri Agama dengan Surat Keputusannya No. 10 tahun

1976, melakukan perubahan susunan personalia Badan Hisab dan Rukyat

yaitu Direktur Peradilan Agama menjadi ketua dan Sa’adoeddin Djambek

sebagai wakilnya.

Kemudian, dengan pertimbangan telah wafat dan pindah tugas beberapa
orang personalia Badan Hisab dan Rukyat, maka dengan Keputusan Menteri
Agama No. 38 tahun 1980 diadakan perubahan dan tambahan susunan
personalia Badan Hisab dan Rukyat. Susunan personalia yang baru sebagai
berikut:

1) H. Ichtijanto, SA, SH : Direktur Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam,
sebagai ketua merangkap anggota.
2) Drs. Abdur Rachim  : Wakil merangkap anggota (1AIN)

3) Drs. Supangat . Sekretaris merangkap anggota (Depag)
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4) H. Zaini Ahmad Noeh : Sebagai anggota (Depag)
5) H. A.Wasit Aulawi, MA: Sebagai anggota (IAIN)

6) Drs. Susanto : Sebagai anggota (Meteorologi)
7) Drs. Darsa : Sebagai anggota (Planetorium)
8) K. M. A. Djunaidi : Sebagai anggota (Hakim)

9) Mayor Laut Muhadji  : Sebagai anggota (TNI)

10) Syarifuddin, Bc,Hk : Sebagai anggota (TNI)

11) H. Rodhi Saleh : Sebagai anggota (Guru Agama)

12) Banadji Aqil : Sebagai anggota (Hakim)

13) Drs. Wahyu Widiyana : Sebagai anggota (Peradilan Agama).

Setiap tahun Direktorat Pembinaan Badan Hisab dan Rukyat Depertemen
Agama, mengumpulkan ahli hisab untuk membantu menyusun program
kegiatan Badan Hisab dan Rukyat, dan menyelesaikan masalah yang terkait
dengan hisab. Kegiatan tersebut berlangsung sejak tahun 1978, dengan
melakukan musyawarah dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan hisab.

Hasil yang telah dicapai oleh Badan Hisab dan Rukyat Depertemen
Agama sebagai berikut:
1) Menentukan arah Kiblat ibu kota Provinsi seluruh Indonesia.
2) Menentukan arah Kiblat kota-kota besar tertentu di luar negeri.

3) Menentukan waktu terjadi bayangan benda searah dengan Kiblat, dilakukan
setiap tanggal satu bulan Syamsiah, untuk ibu kota Provinsi seluruh
Indonesia.

4) Membuat daftar imsakiyah Ramadan untuk ibu kota Provinsi seluruh
Indonesia.

5) Membuat jadwal waktu salat untuk ibu kota Provinsi seluruh Provinsi.
6) Membuat jadwal waktu salat kota-kota penting di luar negeri.

7) Menentukan saat terjadi ijtima’ dan tinggi hilal pada setiap awal bulan
Kamariah.

8) Membuat garis batas tanggal pada peta dunia setiap awal bulan Kamariah.

9) Menghitung ketinggian hilal setiap awal bulan Kamariah.
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10) Melihat ketinggian hilal pada saat matahari terbenam selama bulan
Ramadan di pos observasi Pelabuhan Ratu.”

Pada bulan Nopember tahun 1978, ketua Badan Hisab dan Rukyat
menghadiri Konperensi penetapan awal bulan Kamariah di Istambul Turki.
Delegasi Indonesia dalam Konperensi itu menyampaikan kertas kerja yang
intinya, penetapan awal bulan Kamariah ditinjau dari segi hukum dan dari

astronomi.”
Hasil Konperensi menetapkan;

a. Penetapan awal bulan Kamariah menurut Syari’at Islam adalah dengan
rukyat.

b. Ahli hisab yang mengitung posisi hilal pada setiap akhir bulan,
hendaknya dipekai pedoman posisi hilal di atas ufuk saat matahari
tenggelam (rukyat hukumiyah).

c. Syarat pokok hilal dapat diobservasi (dilihat), jarak titik pusat bulan dan
matahari tidak kurang dari 7° - 8° dan tinggi hilal saat matahari
tenggelam tidak kurang 5° di atas ufuk.

d. Hasil rukyat pada suatu tempat, sama dengan di tempat lain.

e. Konperensi sepakat membuat Kalender Hijriyah Internasional yang
berlaku untuk umat Islam seluruh dunia.”

Kemudian, pada bulan April 1980, diselenggarakan Konperensi

Kalender Hijriyah di Istambul Turki. Delegasi Indonesia diwakili ketua

Badan Hisab dan Rukyat. Konperensi membahas tentang pemberlakuan tahun

Hijriyah yang terkait dengan ibadah di seluruh dunia. Menaggap hal itu,

anggota Konperensi terpecah menjadi tiga kelompok.

Mlbid,h 31

"1 b i d. Negara yang mengikuti Konperensi terdiri dari : Afganistan, Bahrain, Belgia,
Banglades, Al-Jazair, Indonesia, Emiran Arab, Maroko, Perancis, Irak, Ciprus, Kuwait, Libanon,
Malaysia, Uni Sovyet, Sudan, Saudi Arabiah, Yordania, Tunisia dan Pakistan.

2lbid.,h. 32
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a. Delegasi dari Turki, al-Jazair dan Tunisia, berpegang pada hisab.

b. Delegasi dari Arab Saudi, berpegang kepada rukyat. Rukyat dipahami
sebagai rukyat bi al-fi’li yang diisbatkan oleh Pemerintah.

c. Delegasi dari Indonesia dan Banglades, melihat bawah sistem yang
dipandang tepat adalah nash yang menyebutkan dengan rukyat diawal
dengan hisab. Karena kedua metode (rukyat dan hisab) sama-sama
berupaya untuk menentukan awal bulan dan waktu yang terkait dengan
ibadah.

Hasil konperensi menetapkan;

a. Merekomudasikan penyatuan hari raya dan penyeragaman penetapan awal
tahun Hijriyah diseluruh dunia Islam.

b. Dibuat peta hisab dan kendali observasi, sebagai langkah awal penyatuan

kalender Hijriyah di dunia Islam.”

Perkembangan selanjutnya, dibentuk Badan Hisab dan Rukyat di
Provinsi seluruh Indonesia yang dikoodinir oleh Pengadilan Tinggi
Agama, dengan tugas utama menghimpun ahli falak dan membinanya,
menentukan arah Kiblat, menyusun jadwal waktu salat dan mengisab awal
bulan Kamariah (Ramadan, Syawal dan Zulhijah) serta melaporkan hasil
hisab dan rukyat ke Badan Hisab dan Rukyat Pusat (Departemen Agama
RI) di Jakarta.

Kemudian, Badan Hisab dan Rukyat membangun lokasi observasi
benda-benda langit, terutama untuk mengobservasi hilal Ramadan, Syawal
dan Zulhijah, karena ketiga bulan tersebut ada kaitannya puasa Ramadan,
hari raya fitri dan hari raya adha serta puasa arafah. Tempat observasi
dibangun di Lembang Provisi Jawa Barat, di Sabang Provinsi Bnda Aceh,

di Ujung Pandang provinsi Sulawisi Selatan dan di Tanjung Kodok

®Ibld.,h. 33
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Provinsi Jawa Timur. Selain itu, dibangun pula Laboratorium Hisab dan
Rukyat di Ciputat, yang dilengkapi dengan Astronomical Telescope serta
kameranya.’
2. Perkembangan Badan Hisab dan Rukyat 2004 sampai sekarang
Sebelum tahun 2004, Badan Hisab dan Rukyat Pusat berada di bawah
pembinaan Direktorat Peradilan Agama Departemen Agama RI, dan
Badan Hisab dan Rukyat daerah (provinsi) berada di bawah pembinaan
Pengadilan Tinggi Agama. Setelah Undang-undang Nomor 4/2004 tentang
Kekuasaan Kehakiman ditandatangani oleh Presiden pada tanggal 18
Januari 2004, sebagai pengganti Undang-undang Nomor 14/1970 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman. Undang-undang baru
ini disebut sebagai Undang-undang satu atap, yang menjadikan seluruh
peradilan berada di bawah pembinaan Mahkamah Agung, termasuk
peradilan Agama.”
Permasalahan yang muncul adalah setelah peradilan agama pindah
di bawah pembinaan Mahkamah Agung, apakah Badan Hisab dan Rukyat
juga pindah kemahkamah Agung. Kewenangan menangani kegiatan hisab
dan rukyat adalah Departeman Agama. Hal ini didasarkan kepada
keputusan Presiden mengenai tugas dan fungsi Departemen Agama yang
telah disempurnakan, terakhir Keppres Nomor 165 tahun 2000 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan, Organisasi da Tata
Kerja Departemen Agama.’® Keppres ini dijadikan pedoman dalam
Keputusan Menteri Agama Nomor 1 tahun 2001 tentang Kedudukan,

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susushan, Organisasi dan Tata Kerja

“lbid., h. 34

Wahyu Widiana, Penanganan Hisab dan Rukyat Paska UU NO. 4/2004 Tentang
Kekuasaan Kehakiman, dalam Hisab Rukyat Jembatan Menuju Pemersatuan Umat,
(Tasikmalaya:Yayasan asy-Syakirin, Tasikmalaya, 2005), h. 165.

Wahyu Widiana, Penanganan Hisab Rukyat Paska UU.NO: 4/2004 Tentang
Kekuasaan Kehakiman, Op cit., h. 166.
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Depertemen Agama. Keppren Nomor 165 tahun 2000 dan KMA Nomor 1
tahun 2001, sangat jelas bahwa penanganan dan pembinaan hisab dan
rukyat secara teknis dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Peradilan
Agama dan Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji.
Kemudian untuk penanganan hisab dan rukyat ditingkat Provinsi berada di
bawah kewenangan Pengadilan Tinggi Agama dan ditingkat
Kabupaten/Kota penanganan hisab dan rukyat berada di bawah
kewenangan Pengadilan Agama.

Ketika Pengadilan Agama (PA) dan Pengadilan Tinggi Agama (PTA)
menggunakan nomenklatur Kepaniteraan Perkara dan Kepaniteraan Tata
Usaha, penanganan hisab dan rukyat menjadi tugas Kepaniteraan yang
ditangani oleh sub. Kepaniteraan Hukum Syara’, Statistik dan
Dokumentasi. Hal ini didasarkan kepada Keputusan Menteri Agama
Nomor 11 tahun 1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Kepaniteraan Pengadilan Agama dan Kepaniteraan Pengadilan Tinggi
Agama.”’

Kegiatan hisab dan rukyat yang berada di bawah pembinaan
Departeman Agama, baik di pusat maupun di daerah dalam menetapkan
awal bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah tidak dapat dilepaskan peran
hakim, karena kesaksian orang yang melihat hilal atau tidak melihat hilal,
diambil dari sumpah hakim. Nabi saw dalam menetapkan awal Ramadan
dengan kesaksian seseorang, baru diterima setelah dilakukan sumpah.

OF J alus g adde il (Lol oil) (N el ela JB Qe 0l (e
JE ani B ) gy 1aana o) 3¢ ) Y1 4D Y () agdi) J& I el

(JJ\A)._I\D\}J )\&\ﬁwu\wu\éud‘dmb

Mbid.,h. 167.
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Dari Ibn Abbas ia berkata, seorang arab pedesaan datang menemui
nabi saw, lalu ia berkata, sesungguhnya saya telah melihat hilal, nabi
saw. bertanya, apakah kamu bersaksi tidak Tuhan selain Allah swt.? dan
apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad saw adalah Rasul Allah?, laki-
laki itu menjawab ya. Lalu nabi bersabda; Hai Bilal umumkan kepada
manusia untuk berpuasa besok hari (H.R. Abu Daud).™

3. Kedudukan Matahari Pada Awal Waktu Shalat.

Bertolak dari ketentuan syar’i tentang waktu-waktu shalat di atas,
yakni tergelincirnya matahari, panjang pendeknya bayang-bayang sesuatu,
terbenam matahari, mega merah, fajar menyingsing, terbit matahari, dan
waktu yang digunakan untuk membaca 50 ayat (10 menit), seluruhnya
merupakan fenomena matahari. Oleh karena itulah, ilmu falak memahami
bahwa waktu-waktu shalat tsb didasarkan pada fenomena matahari,
kemudian diterjemahkan dengan kedudukan atau posisi matahari pada
saat-saat membuat atau mewujudkan keadaan-keadaan yang merupakan

pertanda bagi awal atau akhir waktu shalat.

Kedudukan matahari menurut ilmu hisab dapat dijelaskan sebagai
berikut
a. Waktu Shalat Dluhur

Waktu dzuhur dimulai sesaat matahari terlepas dari titik kulminasi atas,
atau matahari terlepas dari meridian langit. Sudut waktu itu dihitung dari
meridian, maka ketika matahari di meridian tentu mempunyai sudut waktu
O° pada saat itu waktu menunjukkan pukul 12 menurut waktu matahari
hakiki. Hal demikan tampak pada peralatan tradisional Bencet atau Sundial
(yang biasanya dipasang di depan masjid) bahwa bayangan paku yang ada
padanya menunjukkan pukul 12.

8Imam Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Mesir: Dar al-Fikr Li at-Tibaah wal an-Nasyar wa
at-Tauzi’, t.th. h.302.
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Pada saat ini waktu pertengahan belum tentu menunjukkan pukul 12,
melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari pukul 12
tergantung pada nilai equation of time (e).

Oleh karena itu, waktu pertengahan pada saat matahari berada di meridian
(Meridian Pass) dirumuskan dengan MP = 12 — e. Sesaat setelah waktu
inilah sebagai permulaan waktu dzuhur menurut waktu pertengahan dan
waktu ini pulalah sebagai acuan meng hitung untuk waktu-waktu shalat

lainnya.

. Waktu Shalat Ashar

Waktu matahari berkulminasi atau berada di meridian (awal waktu
dluhur) barang yang berdiri tegak lurus di permukaan bumi belum tentu
memiliki bayangan. Bayangan itu akan terjadi manakala harga lintang
tempat (@) dan harga deklinasi matahari (3o) itu berbeda

Panjang bayangan yang terjadi pada saat matahari berkulminasi adalah sebesar
tan ZM, dimana ZM adalah jarak sudut antara Zenit dan Matahari ketika
berkulminasi sepanjang meridian, yakni ZM = [¢—d,] (jarak antara Zenit dan
Matahari adalah sebesar harga multak Lintang Tempat dikurangi Deklinasi
Matahari).

Padahal awal waktu ashar dimulai ketika bayangan matahari sama dengan
benda tegaknya, artinya apabila pada saat matahari berkulminasi atas membuat
bayangan senilai 0 (tidak ada bayangan) maka awal waktu ashar dimulai sejak
bayangan matahari sama panjang dengan benda tegaknya. Tetapi apabila pada
saat matahari berkulminasi sudah mempunyai bayangan sepanjang benda
tegaknya maka awal waktu ashar di mulai sejak panjang bayangan matahari itu
dua kali panjang benda tegaknya.

Oleh karena itu, kedudukan matahari atau tinggi matahari pada posisi awal waktu

ashar ini dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal (has) dirumuskan :

COtg has = tan[(p - 60] + l

[...] = harga mutlak
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¢ = Lintang Tempat
8 = Deklinasi Matahari

Pada gambar berikut ini, AB adalah panjang tongkat yang

dipancangkan di permukaan bumi. Sedangkan BAZ adalah arah zenith dan
CAM adalah arah matahari ketika berkulminasi, sehingga BC adalah
panjang bayangan tongkat ketika matahari berkulminasi yang panjangnya
tan[@—o].
CD panjangnya sama dengan AB yang nilainya 1 (satu), sehingga waktu ashar
dimulai ketika bayangan tongkat itu sepanjang BD yakni sepanjang bayangan
ketika matahari berkulminasi ditambah panjang tongkat ybs atau dirumuskan
dengan tan[¢—6] + 1.

Dengan demikian, ketika matahari pada posisi sedemikian rupa
sehingga membentuk bayangan seperti itu, apabila dilihat dari permukaan
bumi akan terbentuk suatu sudut yang diapit oleh arah yang menuju ke
ufuk dan arah yang menuju ke matahari, yang dalam gambar di bawah ini
adalah sudut D itulah tinggi matahari ketika awal waktu ashar, yang
dirumuskan dengan cotan hasar = tan[¢—6] + 1.
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Z = Zenit
M = Posisi matahari ketika
berkulminasi
AB = Panjang Tongkat.
BC = Panjang bayangan tongkat ketika matahari berkulminasi.
CD = Panjangnya sama dengan AB.
BD = Panjang bayangan pada waktu awal ashar.
D = Sudut Tinaai Matahari

c. Waktu Shalat Maghrib

Waktu maghrib adalah waktu matahari terbenam. Dikatakan matahari
terbenam apabila --menurut pandangan mata-- piringan atas matahari

bersinggungan dengan ufuk.

Perhitungan tentang kedudukan maupun posisi benda-benda langit,
matahari, pada mulanya adalah perhitungan kedudukan atau posisi titik
pusat matahari di ukur atau dipandang dari titik pusat bumi, sehingga
dalam melakukan perhitungan tentang kedudukan matahari terbenam
kiranya perlu memasukkan Horizontal Parallaks matahari, Kerendahan
ufuk atau Dip, Refraksi cahaya, dan Semidiameter matahari. Hanya saja
karena parallaks matahari itu terlalu kecil nialinya yakni sekitar 00° 00’
8” sehingga parallaks matahari dalam perhitungan waktu maghrib dapat
diabaikan
Atas dasar itu, kedudukan matahari atau tinggi matahari pada posisi awal
waktu maghrib dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal ( hmg )

dirumuskan dengan :

hmg = -(SDo + Refraksi + Dip)

SDo =0°16' 00"

61



Refraksi =(0°34'30"
Dip =0.0293  tinggi tempat (meter)

Perhitungan harga tinggi matahari pada awal waktu maghrib dengan
rumus diatas sangat dianjurkan apabila untuk perhitungan awal bulan.
Tetapi apabila untuk perhitungan awal waktu shalat cukup dengan hmg = —
1°,

d. Waktu Shalat Isya’'

Begitu matahari terbenam di ufuk barat, permukaan bumi tidak otomatis
langsung menjadi gelap. Hal demikian ini terjadi karena ada pertikel-partikel
berada di angkasa yang membiaskan sinar matahari, sehingga walaupun sinar
matahari sudah tidak mengenai bumi namun masih ada bias cahaya dari
partikel-partikel itu. Dalam ilmu falak dikenal dengan "Cahaya Senja" atau
"Twilight"

Sesaat matahari terbenam cahaya senja berwarna kuning kemerah-
merahan yang lama-lama menjadi merah kehitam-hitaman karena matahari
semakin ke bawah, sehingga bias partikel semakin berkurang. Ketika posisi
matahari berada antara 0° sampai —6° di bawah ufuk benda-benda di lapangan
terbuka masih tampak batas-batas bentuknya dan pada saat itu sebagian
bintang-bintang terang saja yang baru dapat dilihat. Keadaan seperti dalam
astronomi dikenal dengan Civil Twilight.

Ketika posisi matahari berada antara —6° sampai —12° di bawah ufuk
benda-benda di lapangan terbuka sudah samar-samar batas bentuknya, dan
pada waktu itu semua bintang terang sudah tampak. Keadaan seperti dalam
astronomi dikenal dengan Natical Twilight. Posisi matahari berada antara —
12° sampai —18° di bawah ufuk permukaan bumi menjadi gelap, sehingga
benda-benda di lapangan terbuka sudah tidak dapat dilihat batas bentuknya

dan pada waktu itu semua bintang, baik yang bersinar terang maupun yang
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bersinar lemah sudah tampak. Mulai saat itu pula lah para astronom memulai
kegiatannya penelitian benda-benda langit. Keadaan seperti dalam astronomi

dikenal dengan Astronomical Twilight.

Oleh karena pada posisi matahari —18° di bawah ufuk malam sudah gelap
karena telah hilang bias pertikel (mega merah), maka ditetapkan bahwa awal
waktu isya' apabila tinggi matahari —18°. Oleh sebab itu his = -18°

. Waktu Shalat Subuh

Demikian pula keadaan sesudah waktu subuh pun ada bias cahaya
partikel, yang disebut Cahaya Fajar. Hanya saja cahaya fajar lebih kuat
daripada cahaya senja sehingga pada posisi matahari —20° dibawah ufuk timur
bintang-bintang sudah mulai redup karena kuatnya cahaya fajar itu. Oleh
karenanya ditetapkan bahwa tinggi matahari pada awal waktu subuh (hsb)
adalah —20° atau hsp = -20°
Waktu Imsak

Waktu imsak adalah waktu tertentu sebagai batas akhir makan sahur bagi
orang yang akan melakukan puasa pada siang harinya. Waktu imsak ini
sebenarnya merupakan langkah kehati-hatian agar orang yang melakukan
puasa tidak melampui batas waktu mulainya yakni fajar.

Sementara waktu yang diperlukan untuk membaca 50 ayat al-Quran itu
sekitar 8 menit maka waktu imsak terjadi 8 menit sebelum waktu subuh. Oleh
karena 8 menit itu samadengan 2°, maka tinggi matahari pada waktu imsak
(him) ditetapkan —22° dibawah ufuk timur atau him = -22°.

Dalam praktek perhitungan, waktu imsak dapat pula dilakukan dengan
cara waktu subuh yang sudah diberikan ikhtiyat dikurangi 10 menit.

. Waktu Terbit

Terbitnya matahari ditandai dengan piringan atas matahari bersinggungan

dengan ufuk sebelah timur, sehingga ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk

waktu maghrib berlaku pula untuk waktu matahari terbit. Oleh karena itu,
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tinggi matahari pada waktu terbit adalah hw = -1°
Waktu Shalat Dluha

Waktu dluha dimulai ketika matahari setinggi tombak. Dalam ilmu falak
diformulasikan dengan jarak busur sepanjang lingkaran vertikal dihitung dari
ufuk sampai posisi matahari pada awal waktu dluha, yakni 3° 30’. Oleh
karena itu har = 3° 30"

B. Sejarah Malaka.

Menurut sejarawan Portugis abad ke-16 Manuel Godinho de Erédia
(1563-1623), situs kota lama Malaka mendapatkan nama dari sejenis pohon
penghasil buah yang tumbuh di sepanjang tepian sebuah sungai
bernama Airlele (air meleleh). Erédia mencatat bahwa kota ini didirikan
oleh Permisuri Raja pertama pada tahun 1411.

Kabar kemakmuran Malaka sampai pula ke telinga Raja
Portugal Manuel | maka diutuslah Admiral Diago Lopes Sequeira berlayar ke
Malaka guna menjalin persekutuan dagang dengan penguasa Melaka sebagai
wakil Portugal di timur India. Sequeira sampai di Malaka pada 1509 dan
menjadi orang Eropa pertama yang memijakkan kakinya di Malaka sekaligus
di Asia Tenggara. Mula-mula kedatangannya disambut baik oleh Sultan
Muhmud Syah, namun tak lama kemudian kemalangan datang
menyusu’® Persaingan umum di kalangan pemeluk Islam dan Kristen
dikobarkan oleh sekelompok Muslim Goa di lingkungan Istana setelah
Kerajaan Goa ditaklukkan Bangsa Portugis,®® Komunitas dagang Muslim
Internasional meyakinkan Mahmud bahwa Bangsa Portugis adalah ancaman

" Ricklefs, M.C., A History of Modern Indonesia since (London, MacMillan ), 1991, h. 23.

80 Mohd Fawzi bin Mohd Basri; Mohd Fo'ad bin Sakdan; Azami bin Man (2002). Kurikulum
Bersepadu Sekolah Menengah Sejarah Tingkatan 1. (Kuala Lumpur, Dewan Bahasa dan Pustaaka )
2002, h. 95.
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terhadap kerajaan Malaka. Oleh karena itu Mahmud menangkap beberapa
anak buah Sequeira, dan membunuhnya, serta menyerang keempat kapal
Portugis yang akhirnya sanggup meloloskan diri. Belajar dari pengalaman di
India, Bangsa Portugis menyimpulkan bahwa penaklukanlah satu-satunya
cara untuk dapat menancapkan kukunya di Malaka.®!

Pada April 1511 M, Afonso de Albuquerque berangkat dari Goa
menuju Malaka, membawa 1200 orang pasukan dengan tujuh belas kapal.®?
[ sang Raja Muda mengajukan sejumlah tuntutan, salah satunya adalah izin
mendirikan sebuah benteng sebagai pos dagang Portugis di dekat kota.®
12 syltan menolak seluruh permintaan yang mereka ajukan, dengan penolakan
itu konflik tak terelakkan lagi, dan setelah bertempur selama 40 hari, Malaka
pun jatuh ke tangan Portugis pada 24 Agustus. Pertikaian sengit antara Sultan

Mahmud dan puteranya Sultan Ahmad turut pula melemahkan pihak Malaka.
84

81Ricklefs, M.C., Op cit., h. 23-24.

82 Kenneth Warren Chase, Firearms: a global history to 1700. (Cambridge University Press),
2003, h.142. Diakses tanggal 14 December2011. Portugis menghabiskan waktu beberapa tahun,
mencoba menjalin hubungan resmi dengan Tiongkok, tetapi Malaka sudah lama menjadi bagian dari
tatanan penyetoran upeti Tiongkok, dan pihak Tiongkok akhirnya tahu mengenai serangan Portugis,
sehingga menjadi curiga. Perutusan itu secara resmi ditolak pada 1521.

83 Nigel Cameron, Barbarians and mandarins: thirteen centuries of Western travelers in China.
Volume 681 of A phoenix book (edisi ke-illustrated, reprint). (University of Chicago Press), 1976,
h.143. Diakses tanggal 18 July 2011.sang duta, dengan sangat efektif mencurahkan kisah
kemalangannya, tentang kesukaran hidup dalam penjajahan Portugis di Malaka; ia menguatkan
kisahnya dengan kisah-kisah lain tentang tindakan-tindakan keji Portugis di Maluku, sehingga (dengan
cukup jujur) meyakinkan orang bahwasanya kunjungan-kunjungan niaga Eropa hanya permulaan
belaka dari perampasan wilayah. Dengan sedikitnya kekuatan laut yang saat itu dimiliki Tiongkok

84 Zhidong Hao, Macau History and Society (Hong Kong University Press). 2011, h. 11.
Diakses tanggal 14 December 2011. Pires datang sebagai seorang duta besar ke Beijing untuk
merundingkan syarat-syarat dan ketentuan dagang dengan Tiongkok. la berhasil sampai ke Beijing,
tetapi misinya gagal karena pertama-tama, ketika Pires berada di Beijing, Sultan Malaka yang terguling
dari tahtanya juga mengirim seorang duta ke Beijing untuk mengadukan serangan dan penaklukan
Portugis atas Malaka kepada kaisar. Malaka berada di bawah naungan perlindungan Tiongkok ketika
Portugis merebutnya. Tentu saja Tiongkok tidak bersuka hati atas apa yang diperbuat Portugis di sana.
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Setelah kekalahan itu, Kesultanan Malaka pada tanggal 15 Agustus
1511 dalam peristiwa perebutan Malaka, Purtugis berupaya membangun kubu
pertahanan permanen guna mengantisipasi serangan balasan dari Sultan
Mahmud. Sebuah benteng dirancang dan dibangun melindungi sebuah bukit,
menyusuri garis pantai, di tenggara muara sungai, menempati bekas lahan
Istana Sultan. Albuquerque tinggal di Malaka sampai November 1511 demi
mempersiapkan pertahanan Malaka menghadapi segala bentuk serangan
balasan dari orang-orang Melayu.lX Sultan Mahmud Syah terpaksa harus
mengungsi meninggalkan Malaka.

Sebagai pangkalan kerajaan niaga Kristiani Eropa pertama di Asia
Tenggara, Malaka dikelilingi oleh banyak negara Muslim baru. Selain itu,
akibat kontak awal yang tak bersahabat dengan kekuasaan Melayu setempat,
Malaka Portugis harus berhadapan dengan sikap permusuhan yang sengit.
Kota ini bertahan digempur peperangan bertahun-tahun yang dikobarkan
Sultan-Sultan Melayu demi menyingkirkan orang-orang Portugis dan kembali
menduduki Melaka sebagai negeri mereka. Sultan Mahmud beberapa kali
berusaha merebut kembali ibu kota Malaka. Beliau mencari dukungan dari
sekutunya Kesultanan Demak di Jawa, kemudian pada 1511, mereka
menanggapi dengan mengirimkan angkatan perang laut sebagai bala bantuan.
Di bawah pimpinan Pati Unus, Sultan Demak, kerja sama Melayu—Jawa itu
berakhir gagal dan sia-sia. Portugis balas menyerang membuat sultan terpaksa
melarikan diri ke negeri Pahang. Kemudian sultan berangkat ke Pulan Bintan
dan tempat ini beliau mendirikan ibu kota baru. Setelah memiliki pangkalan
baru, sultan mulai menghimpun pasukan-pasukan Melayu yang tercerai-berai
lalu mengatur sejumlah penyerbuan dan blokade untuk menggempur pihak
Portugis. Serangan yang bertubi-tubi datangnya membuat Portugis sangat
menderita. Pada 1521, untuk kedua kalinya.

Dalam melancarkan peperangan guna membantu Sultan Melayu

merebut kembali Malaka, namun juga berakhir gagal untuk kedua kalinya,
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bahkan merenggut nyawa Sultan Demak sendiri. Nama beliau dikenang
sebagai Pangeran Sabrang Lor atau Pangeran yang menyeberang (laut
Jawa) ke Utara (semenanjung Malaya). Serangan-serangan itu menjadikan
Portugis yakin bahwa sultan yang tersingkir itu harus dibungkam. Berkali-
kali Portugis berusaha menekan pasukan Melayu, namun barulah pada tahun
1526 Portugis berjaya meluluhlantakkan Bintan. Sultan mundur ke Kampar
Riau, Sumatra, tempat beliau wafat dua tahun kemudian. Beliau
meninggalkan dua putera: Muzaffar Shah dan Alaauddin Riat Shah II.

Muzaffar Shah dijemput dan dijadikan raja oleh rakyat di utara
semenanjung sehingga berdirilah Kesultanan Perak. Sementara putera
Mahmud lainnya, Alauddin, mewarisi jabatan ayahandanya dan mendirikan
ibu kota baru di selatan. Wilayah kekuasaannya adalah Kesultanan Johor
penerus Malaka.

Sultan Johor berulang kali berupaya merebut Malaka dari kekuasaan
Portugis. Imbauan Sultan Johor yang disampaikan kepada Kesultan Jawa
pada tahun 1550 ditanggapi oleh RatuKalinyamat, penguasa Jepara, dengan
mengirimkan bala bantuan sebanyak 4.000 prajurit yang diangkut 40 kapal
untuk merebut Malaka. Pasukan Jepara kemudian menyatukan kekuatan
dengan pasukan persekutuan Melayu dan berhasil mengumpulkan sekitar 200
kapal perang sebagai persiapan penyerbuan. Pasukan gabungan ini menyerbu
dari utara dan merebut sebagian besar wilayah Malaka, namun Portugis
mampu membalas dan memukul mundur para penyerangnya. Pasukan
persekutuan Melayu dipukul mundur ke laut, sementara pasukan Jepara terus
bertahan di darat dan baru mundur setelah para pemimpinnya dibantai.
Pertempuran berlanjut di pantai dan di laut sehingga lebih dari 2.000 prajurit
Jepara terbunuh. Dua kapal Jepara didamparkan badai ke pantai Malaka
menjadi mangsa Portugis. Hanya kurang dari setengah prajurit Jepara yang

sanggup lolos meninggalkan Malaka.
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Pada tahun 1567, Pangeran Husain Ali | Riayat Syah dari Kesultan
Aceh mengerahkan angkatan perang laut untuk memaksa Portugis
meninggalkan Malaka, namun serangan ini pun akhirnya gagal. Pada tahun
1574 sebuah serangan gabungan dari Kesultanan Aceh dan pasukan Jawa dari
Jepara kembali mencoba merebut Malaka dari Portugis, namun berakhir
dengan kegagalan akibat kurangnya koordinasi.

Ibu Kota baru yang dibangun sultan dipandang Purtugis menjadi
saingan seperti Johor membuat para saudagar Asia tidak lagi berlabuh di
Malaka sehingga kota itu mengalami kemunduran sebagai sebuah bandar
niaga.®® Keinginan untuk mencapai ambisinya menguasai jaringan niaga Asia,
justru menjadi kacau-balau. Akhirnya, terwujud sebuah bandar pusat
pertukaran kekayaan Asia, ataupun sebuah negara Melayu pengendali Selat
Melaka yang relative aman bagi lalu-lintas perdagangan.®®

Kesultanan Malaka adalah salah satu negara penyetor upeti sekaligus
sekutu Dinasti Ming di Tiongkok. Penaklukan Malaka oleh Portugal pada
tahun 1511 dibalas Tiongkok dengan perlakuan kejam terhadap orang-orang
Portugis. Usai Penaklukan Malaka, Tiongkok menolak ditemui serombongan

utusan Portugis.®’

Pemerintah Kekaisaran Tiongkok di Guangzhou memenjarakan dan

menghukum mati rombungan utusan diplomatik Portugis sesudah terlebih

85 Ahmad Ibrahim, Sharon Siddique, Yasmin Hussain, ed. Readings on Islam in Southeast Asia,
(‘Institute of Southeast Asian Studies), 1985, h. 11. Diakses tanggal 18 July 2011. di Tiongkok situasi
jauh dari bersahabat; ini tampaknya berkaitan dengan keluhan penguasa Malaka, yang ditaklukkan
Portugis pada 1511, ke hadapan kaisar Tiongkok, pelindungnya.

83ohn Horace Parry, .The discovery of the sea, ( University of California Press), 1981, h. 238.
Diakses tanggal 14 December 2011. In 1511 ... Alboquerque sendiri bertolak ... untuk menyerang
Malaka ... Sultan Malaka mengungsi ke pesisir, untuk kemudian memapankan diri di rawa-rawa
Johor, dari situ ia mengirimkan tuntutan-tuntutan untuk dibela kepada pelindungnya yang jauh, Kaisar
Tionghoa. Petisi-petisi itu di kemudian hari membuat Portugis, yang sedang berupaya mendapatkan
izin berdagang di Kanton, mengalami kesulitan yang besar

81 b1d, h. 239,
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dahulu menyiksa mereka. Seorang duta Malaka telah memberi tahu pihak
Tiongkok perihal perebutan Malaka oleh Portugis, yang ditanggapi Tiongkok
dengan menunjukkan sikap permusuhan terhadap orang-orang Portugis.
Kepada pihak Tiongkok duta Malaka itu membeberkan tipu-muslihat
Portugis, yakni menyamarkan rencana penaklukan dengan pura-pura
berdagang, dan mengisahkan pula kesukaran yang dialaminya akibat dijajah
Portugis. Malaka berada di bawah perlindungan Tiongkok sehingga invasi
Portugis itu membangkitkan murka Tiongkok.&

Akibat keluhan yang diajukan Sultan Malaka mengenai invasi Portugis
kepada Kaisar Tiongkok, orang-orang Portugis disambut dengan sikap
permusuhan oleh orang-orang Tionghoa tatkala mereka tiba di Tiongkok.®
[1 Keluhan Sultan itu telah menimbulkan "kesulitan besar" bagi orang-orang
Portugis di Tiongkok.[®! Orang-orang Tionghoa sangat marah terhadap
Portugis.®! Sultan Malaka yang berpangkalan di pulau Bintan setelah
mengungsi  Malaka, mengirim pesan kepada Kaisar Tiongkok, yang
menceritatkan perilaku dan tindak kekerasan Portugis, yang menyebabkan
pemerintah Tiongkok menghukum mati 23 orang Portugis dan menyiksa yang
lain di penjara. Kemudian, Tiongkok membalas dengan menumpas tuntas
Portugis di Ningbo dan Quanzhou.® 29

8 Ernest S. Dodge, Island and Empires. (Europe and the World in Age of Expansion. U of
Minnesota Press), 1976, h.226. Diakses tanggal 18 July 2011. Sepak-terjang Portugis yang tak
termaafkan, digabungkan dengan kecerobohan pemilihan kata dalam surat-surat yang diajukan Pires
kepada kaisar langit, ditambah dengan peringatan dari Sultan Melayu di Bintan, meyakinkan pihak
Tiongkok bahwasanya Pires benar-benar berniat jahat

89 Kenneth Scott Latourette (1964). The Chinese, their history and culture, Jilid 1-2
(Macmillan, 1964), h., 235. Diakses tanggal 18 July 2018. Penguasa Muslim Malaka, yang mereka
gulingkan dari tahta, mengadukan mereka ke pemerintah Tiongkok. Seorang utusan Portugis, Pires,
yang sampai ke Peking pada 1520 dianggap sebagai mata-mata, dan dipindahkan dengan titah
kekaisaran ke Kanton

% Wills, John E., Jr. . "Relations with Maritime Europe, 1514-1662," dalam The Cambridge
History of China: Jilid 8, The Ming Dynasty, 1368-1644, Bagian 2, 333-375. Disunting oleh Denis
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Sekalipun demikian, secara perlahan mulai membaik hubungan
Tiongkok dan Portugis, dan Portugis membantu melawan kelompok
perompak Wokou di sepanjang pesisir Tiongkok, pada tahun 1557, Dinasti
Ming akhirnya mengizinkan orang-orang Portugis untuk menetap
di Makau dalam sebuah koloni dagang Portugis yang baru. Kesultanan
Melayu Johor juga memperbaiki hubungan dengan Portugis, bahkan ikut

berperang bersama mereka melawan Kesultanan Aceh.

Para pedagang Tionghoa memboikot Malaka setelah jatuh ke tangan
Portugis, sejumlah orang Tionghoa dari Jawa menyumbangkan kapal-kapal
guna membantu upaya-upaya kaum Muslim merebut kembali Malaka dari
Portugal. Keterlibatan orang-orang Tionghoa dari Jawa dalam perebutan
kembali Malaka diriwayatkan dalam "The Malay Annals of Semarang and
Cerbon" (Sejarah Melayu Semarang dan Cerbon).”t  Saudagar-saudagar
Tionghoa berdagang dengan orang-orang Melayu dan orang-orang Jawa,
tidak dengan Portugis.

Menjelang permulaan abad ke-17, Kompeni Belanda Verenigde
Oostindische Compagnie, VOC) mulai berani menantang kekuasaan Portugis
di Timur. Pada waktu itu, Portugis telah mengubah Malaka menjadi sebuah

Twitchett, John King Fairbank, dan Albert Feuerwerker. (New York: Cambridge University
Press,1998), h., 343-344.

ac, Guillot, Denys Lombard, Roderich Ptak, ed. (1998). Dari Mediterania ke Laut Tiongkok:
berbagai catatan. (Otto Harrassowitz Verlag: 1998), h. 179. Diakses tanggal 14 December 2011. Para
penulis Tionghoa berpendapat bahwa, orang-orang Tionghoa-Malaka tidaklah diperlakukan dengan
baik oleh Portugis ... lazimnya memang kapal-kapal Tionghoa cenderung menghindari Malaka setelah
1511, malahan berlayar ke bandar-bandar lain. Agaknya sebagian besar bandar-bandar ini terletak di
pesisir timur semenanjung Malaya dan di Sumatera. Johor, di pelosok selatan semenanjung, adalah
tempat lain yang menjadi tujuan banyak orang Tionghoa ... Selepas 1511, banyak orang Tionghoa yang
adalah orang-orang Muslim bersekutu dengan pedagang-pedagang Islam lain menentang Portugis;
menurut Malay Annals of Semarang and Cerbon, warga Tionghoa yang menetap di pesisir utara Jawa
terlibat dalam serangan-serangan balasan atas Malaka. Kapal-kapal Jawa memang dikirim namun
mengalami kekalahan telak. Demak dan Jepara saja kehilangan lebih dari tujuh puluh kapal.
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benteng yang tak tertembus, yang mengendalikan jalur-jalur pelayaran di
Selat Malaka dan perdagangan rempah-rempah di sana. Belanda mulai
melakukan penerobosan wilayah dan serangan kecil-kecilan terhadap
Portugis. Upaya bersungguh-sungguh yang pertama adalah pengepungan
Malaka pada 1606 oleh armada VOC yang dikirim dari Holandia berjumlah
sebelas kapal, di bawah komando Admiral Cormilis Matelief de Jonge yang
mengakibatkan pecahnya pertempuran laut di Tanjung Rachado. Meskipun
Belanda dibuat kesusahan, namun lebih banyak korban berjatuhan di pihak
armada Portugis yang dipimpin Martin Afonso de Castro, Raja Muda Goa,
selain itu pertempuran ini mengakibatkan pasukan-pasukan Kesultanan Johor
menjalin hubungan dengan Belanda dan juga dengan Kesultanan Aceh.

Pada waktu itu, Kesultanan Aceh telah tumbuh menjadi sebuah kekuatan
regional dengan kesatuan angkatan laut yang mengagumkan dan menganggap
Malaka Portugis sebagai ancaman laten. Pada 1629, Iskandar Muda dari
Kesultanan Aceh mengirim ratusan kapal untuk menyerbu Malaka, akan
tetapi misi itu mengalami kegagalan besar. Menurut catatan-catatan Portugis,
dalam penyerbuan itu seluruh kapal Iskandar Muda dihancurkan dan sekitar
19.000 prajuritnya tewas.

Belanda bersama sekutu-sekutu pribumi menyerang dan akhirnya
merebut Malaka dari Portugis pada bulan Januari 1641. Upaya kerja sama
Belanda-Johor-Aceh ini  berhasil menghancurkan  kekuasaan Portugis,
sehingga meredupkan pengaruh mereka di kawasan kepulauan itu. Belanda
menduduki kota Malaka, namun tidak berniat menjadikannya pangkalan
utama, dan Belanda malah memusatkan pembangun Batavia (sekarang
Jakarta) sebagai pusat jaringan dagangnya di belahan dunia Timur. Kota-kota
Portugis di wilayah-wilayah penghasil rempah-rempah di Maluku juga jatuh
ke tangan Belanda di tahun-tahun berikutnya. Akibat penaklukan-penaklukan
ini, luas jajahan Portugis di Asia menyusut hingga terbatas pada Timor, Goa

dan Diu di India sampai abad ke-20.
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Cikal bakal tatanan pertahanan Kota Malaka adalah sebuah menara
berbentuk persegi yang dinamakan Fortaleza de Malaca. masing-masing
sisinya selebar 10 depa dan setinggi 40 depa, berdiri di kaki bukit pertahanan,
yang letaknya berseberangan dengan lautan. Dari tahun ke tahun, tembok
dibangun sampai akhirnya mengelilingi seluruh bukit pertahanan. Benteng
berbentuk segi lima mula-mula dibangun di titik terjauh dari tanjung di
sebelah tenggara muara sungai menuju ke sebelah barat Fortaleza. Pada titik
ini dibangun dua tembok pertahanan yang membentuk sudut siku-siku dan
menyusuri garis pantai. Yang satu dibangun sepanjang 130 depa ke arah utara
menuju muara sungai dan berakhir di baluwarti Sdo Pedro, sementara yang
lain dibangun sepanjang 75 depa ke arah timur, menyusuri garis pantai, dan

berujung di gerbang sekolah Santiago.
Benteng Kota Malaka memiliki empat gerbang

Porta de Santiago
Gerbang Pelataran Rumah Cukai

Porta de Sdo Domingos

Eal A

Porta de Santo Anténio

Dari empat gerbang ini hanya dua yang terbuka untuk umum: Gerbang
Santo Anténio yang membuka akses ke kawasan pemukiman Yler, dan
gerbang barat di Pelataran Rumah Cukai yang membuka akses menuju
Tranqueira beserta Bazaar-nya.

Setelah tegak selama hampir 300 tahun, pada 1806, bangsa Inggris yang
enggan merawat Benteng dan juga khawatir kekuatan-kekuatan Eropa lain
akan menguasainya, memerintahkan untuk membongkarnya sedikit demi
sedikit. Benteng Malaka nyaris lenyap tak berbekas andai tak dihalangi Sir
Stamford Raffles yang berkunjung ke Malaka pada 1810. Yang tersisa dari
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benteng Portugis pertama di Asia Tenggara ini hanyalah Porta de Santiago,
yang kini dikenal dengan sebutan A. Famosa .

Di luar pusat kota yang dilingkungi benteng, berdiri tiga
perkampungan. Yang pertama adalah Upe (Upih), lazim disebut Tranqueira
(sekarang Kampung Tengkera) yang berarti dinding pertahanan. Dua
perkampungan lainnya adalah Yler (Hilir) atau Tanjonpacer (Tanjung Pasir),
dan Sabba. Selain terdapat pula permukiman, di antaranya: Tranqueira adalah
pemukiman suburban Malaka yang terpenting. Perkampungan ini berbentuk
persegi panjang, dengan tembok pertahanan di batas utaranya, Selat Malaka
sebagai batas selatannya, serta Sungai Malaka (Rio de Malaca) dan
tembok fortaleza menjadi batas timurnya. Tranqueira adalah kawasan
pemukiman utama Kota Malaka. Penduduknya mayoritas adalah orang
Keling atau warga pendatang dari Kerajaan Kalingga.

Manuel Godinho de Erédia (1563-1623) mencatat bahwa di kawasan ini
rumah-rumah terbuat dari kayu akan tetapi beratapgenting. Sebuah jembatan
batu dikawal prajurit melintas di atas sungai Malaka, menjadi jalan masuk ke
dalam Benteng melalui Pelataran Rumah Cukai.

Kawasan Yler (Hilir) kurang lebih meliputi Buquet China (Bukit Cina)
dan pesisir tenggara. Sumur di Buguet China adalah salah satu sumber air
utama bagi warganya.Tangaran yang menonjol di kawasan ini meliputi
Gereja Madre De Deus dan Biara Kapusin Sdo Francisco. Tengaran menonjol
lainnya adalah Buquetpiatto (Bukit Piatu). Batas-batas pemukiman tak
bertembok ini konon merentang sejauh Buquetpipi dan Tanjonpacer.

Tanjonpacer ( Tanjung Pasir) kelak dinamakan Ujong Pasir. Kini di
Malaka, di kawasan ini masih terdapat sebuah komunitas keturunan para
pendatang Portugis. Perkampungan Yler saat ini dikenal dengan nama Banda
Hilir (Reklamasi daratan) di zaman modern dengan tujuan pembangunan

kawasan niaga Melaka Raya.
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Rumah-rumah di perkampungan Sabba dibina menyusuri tepian
sungai. Sejumlah pribumi Melayu Muslim, penghuni asli Kota Malaka,
mendiami daerah rawa-rawa yang ditumbuhi pohon Nypeiras, tempat mereka
membuat  arak Nypa (Nipah) melalui  proses penyulingan  untuk
diperdagangkan. Perkampungan ini dianggap sebagai kawasan hunian terjauh
dari kota, karena merupakan kawasan peralihan menuju pedalaman Malaka,
tempat melintas kayu dan arang yang dibawa masuk ke Kota. Beberapa
paroki juga berlokasi di luar kota di sepanjang sungai; Sdo Lazaro, Nossa
Senhora de Guadalupe, dan Nossa Senhora da Esperanga. Orang-orang
Melayu Muslim mendiami lahan-lahan pertanian yang jauh masuk ke

pedalaman.

Kelak di era Belanda, Inggris, dan kemudian Kota Malaka modern, nama
Sabba terlupakan. Sekalipun demikian, di masa lampau perkampungan ini
meliputi kawasan-kawasan yang kini dikenal sebagai Banda Kaba, Bunga
Raya, Kampung Jawa, dan pusat Kota Malaka moder

Penyelenggara pemerintahan Portugis di Malaka adalah seorang Capitao-
mor (Kapitan-mayor, Pemimpin Besar) yang ditunjuk untuk menjabat selama
tiga tahun, seorang Uskup beserta para pejabat gereja yang menandakan
keberadaan komunitas Kristen setingkat keuskupan di Malaka, dan para
pejabat kotapraja, yakni pegawai-pegawai Kerajaan Portugal yang menangani
urusan keuangan dan kehakiman beserta seorang petinggi pribumi
berpangkat Bendahara untuk mengatur penduduk muslim pribumi dan warga

asing yang bertempat tinggal di dalam wilayah hukum Portugis.

. Sejarah Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (Jakim)
Sejajar dengan pembentukan Majlis Kebangsaan Islam, dibentuk pula
sebuah badan dijabatan Perdaana Menteri. Lembaga yang beru ditubuhkan itu
bernama JAKIM, setelah melalui beberapa perubahan nama. Dari segi

sejarah, lembaga ini bernama MKI yang melakukan tugasnya pada tahun
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1970. Dalam rentang waktu tahun 1970 hingga tahun 1980, badan ini lebih 20
kali melaksanakan persidang dalam bidang keagamaan Islam Malaysia.
Sebanyak 200 kasus yang berkenaan dengan isu agama Islam telah dibahas.
Perkara pertama yang diputuskan oleh MKI ialah pembentukan Institut
Da’wah dan Latihan Islam (INDAH), pembentukan Pusat Penyelidikan Islam
(PPI), kemudian pembentukan Yayasan Da’wah Islamiah Malaysia
(YADIM), pembentukan Maktab Perguruan Islam (MPI), pembentukan
Sekolah Menengah Agama Serawak, pembentukan Ma;had Tahfiz al-Qur’an
wa al-Qiraat dan pembentukan Lembaga Penyelaras Pelajaran dan Pndidikan
Agama Islam (LEPAI)

Melihat perkembangan dan kemajuan agama Islam di Malaysia yang
semakin pesat, maka urusan pentakbirannya memerlukan bangunan yang
lengkap dan permanan. Pada tahun 1970, bangunan pusat Islam yang terletak
di jalan Lembah dibangun. Peletakan batu pertama dilakukan oleh Perdana
Menteri Tuan Abdul Razak bin Dato’ Hussein

Pada tahun 1974 sewaktu terbentuknya Wilayah persekutuan, urusan
MKI ditingkatkan menjadi urusan Ugama Islam Jabatan Perdana Menteri,
sementara itu Majlis agama Islam Wilayah Persekutuan berdana di bawah
Kementerian Wilayah Persekutuan dan jawatan Agama Islam Wilayah
Persekutuan telah dijadikan sebauh jabatan

Menjelang tahun 1980, bagian Uagama, Jbatan Menteri semakin pesat
perkembangannya. Pejabat-pejabat yang bertugas di cabang bagian Ugama
terdapat dibeberapa tempat di sekitar Kuala Lumpur. Pejabat pusat
Penyelidikan Islam terdapat di Blok K26, komplek Kerajaan, Institut Dakwah
dan Latihan Islam terletak di Pusat Kajian Islam jalam Lembah dan Ma’had
Tahfiz al-Qur’an wa al-Qiraat terletak di sekitar Masjid Negara.

Di bawah rancangan Malaysia ketiga (1976-1980), bagian Ugama,
Jabatan Perdana Menteri telah mendapat tempat untuk membina komplek

baru pusat Islam yang terletak di jalam Perdana Kuala Lumpur. Kemudian
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pada tahun 1984 struktur organisasi bagian Ugama Jabatan Perdana Menteri
dirubah sehingga pembahasannya lebih luas. Pada tahun 1985 nama urusan
bagian Ugama dirubah menjadi nama urusan Hal Ehwan Islam Jabatan
Perdana Menteri.

Kemudian bahagian Hal Ehwal Islam ,Jabatan Perdana Menteri pindah
menempati bangunan baru pada bulam Mei 1985. Pada tahun itu semua
cabang bagian Ugama Islam ditempatkan dalam sebuah bangunan yang
dikenal sebagai kompelek Pusat Islam Malaysia di Kuala Lumpur.
Kompeleks ini dibangan di atas tanah seluas 2.43 hektar yang letaknya
berdekatan denga Masjid Negara, menghabis biaya RM. 58 juta. Di dalam
kompelek tersebut terdapat sebuah bangunan sebelas tingkat sebagai kantor
pejabat dan ruangan perkuliahan.

Fungsi Bahagian Hal Ehwal Islam (BAHEIS) adalah untuk
melaksanakan salah satu program dibawah jabatan Perdana Menteri yaitu
pentakbiran Hal Ehwal Islam. Adapun kewenangan JAKIM adalah sebagai
berikut;

1. Kegiatan-kegiatan Islam sebagai dasar dan rancang pembangunan
Negara berjalan lancer.

2. Membuat program dan kegiatan penerapan nilai-nilai Islam dan
penta’bira.

3. Membuat program dan aktivitas keislaman dalam jabatan
Kerajaan Persekutuan dan Badan berkanun

4. Berusaha untuk member sumbangan kea rah peningkatan dan
pengukuhan kedudukan Agama Islam dan umatnya di Malaysia.

5. Berusaha untuk mengawal dan memelihara kesucian akodah dan
ajaran Islam.

6. Menentukan hari besar Islam, termasuk membuat jadwal waktu
shalat, menentukan arah kiblat, penetapan awal bulan kamariah

dan menentukan terjadi gerhana (matahari atau bulan)
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Struktur Jakim, dipimpin oleh seorang ketua Pengarah dan dibantu oleh
tiga wakilnya yaitu; Pertama pembantu dibidang pengarah dasar, kedua
pembantu dibidang pembangunan dan ketiga pembantu pengarah
pengurusan. Pada masa sekarang JAKIM berpusat di Kompels Islam

Puterajaya.

JAKIM vyang berkedudukan di komplek Islam Puterajaya mempunyai
cabang diberbagai Negara bahagian, diantaranya terdapat di kota Malaka.
Jadi, yang menangani persoalan keagamaan dan peraturan kanun berada di
bawah wewenang JAKIM, sehingga perannya sangat luas dan menentukan,

termasuk penentuan waktu shalat dan awal bulan Kamariah.

Perhitungan Waktu Shalat di Malaka

Perhitungan awal waktu-waktu shalat pada hakekatnya adalah perhitungan
untuk menentukan kapan (pukul berapa) matahari mencapai kedudukan atau
ketinggian tertentu sesuai dengan kedudukannya pada awal waktu-waktu shalat
tersebut.

Untuk menjawab pertanyaan di atas diperlukan penyediaan data dan rumus-

rumus, pemrosesan data dengan rumus yang tersedia, dan penarikan kesimpulan.
Adapun data yang diperlukan adalah :

1. Lintang Tempat (¢ ).

2. Bujur Tempat (A ).

3. Deklinasi matahari (8o ).

4. Equation of Time (e).

5. Tinggi matahari ( ho ).

Setelah data di atas tersedia, kemudian dihitung Meridian Pass (Mer. Pass)
dengan rumus :

Mer. Pass =12 —e

Sedangkan bila waktu yang akan ditetapkan dikehendaki dengan waktu
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Nasional (Zone Time) misalnya WIB (105°), WITA (120°), WIT (135°),

maka waktu yang bersangkutan harus dikoreksi dengan interpolasi waktu,

Interpolasi Waktu = (A —Ad) : 15

Perhitungan waktu shalat zhuhur tanggal 16 Agustus 2018 di
Malaka

1. Waktu shalat zuhur.
Meridian Pass =12/ 04™ 20¢
Interpolasi =00 11™ Q9 +.%2
120 15M 209 +
02™  (ihtiati)
120 17™ 001
Waktu shalat dzuhur tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka pukul 12) 17™ 00¢
2. Waktu shalat ashar.
Perhitungan waktu shalat ashar tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka:
Rumus:P+D=Tg.+1=Tg.
P =02°10'
D =13°54'

16° 04' Tg. = 0,28800503 + 1 = 1, 28800503 (lihat Tg) = 52° 10’
27°.96.

(dibulatkan = 52° 10"

A =520 10'
B=90°-(02°10') =87°50
C=090°-(13°54) =76°06

=215°66". %2 x 214°123' (63") = 107°63' (S)

92105° - 101° 28" =3°32° (3 x4 = 12™dan 32" x 4 = 128¢ dijadikan menit =2™ 08 %) kemudian
tambahkan 12™ + 2™ = 14™ 08¢,
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S=107°63' S=107°63'
B=87° 50" - C=76° 06'-

20° 13 31° 57
20°13'x 31° 57
89° 30" x 68° 36'
Sin : 0,345571181 x 0,529179001 = 0,182869012

Sin : 0,99928508 x 0,970716481 = 0,970022497

0.188520382 V 0,434189339 sin = 25° 44 1.4' (=25°44) x2 =
50° x 4 =200™ 889 =352= 3 25M 5d

Waktu zuhur 128 17™ 20¢
Beda waktu ashar 03 25M 524 +

Waktu ashar 151 43™m 12d

Wa(5<tu shalat ashar tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka pukul 15 43™
12

3. Waktu shalat maghrib.
Perhitungan waktu shalat maghrib tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka:
A = 91°
B 90°-(02°10) = 87°50'
C90°-(13°54") = 76°06' +

= 254°56' Y2 x 254°56' = 127° 28' (S)

S=127°28 S=127°28
B= 87° 50' - C=76° 06'-
39° 38' 51° 22

392 38' x 51° 22

87°50' x 76° 06'
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Sin : 0,637872148 x 0,781157381 = 0,498278537
----------------------------------------------- 1 =0,513677299
Sin : 0,99928508 x 0,970716481 = 0,970022497

\'=0,716711843 (lihat sin) = 44° 47' 1."5 (dibulatkan = 45° 47") x 2 =
90°94' x 4 =360M9376=6 6™ 169

Waktu zuhur = 120 17 20¢
Beda waktu magrib = 06/ 06™ 16 +

= 18 23" 36¢
Waktu shalat maghrib taggal 16 Agustus 2018 di Malaka pukul 18!
23M 361,
4. Waktu shalat isya’.
Perhitungan waktu shalat isya’ tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka:
A =108°
B 90°- (02°10") = 87°50'
C90°-(13°06") =76°06"+

= 271°56' (270° 116") ¥ x 270° 116' = 135° 58' (S)

S= 135°58 S =135°58
B= 87° 50" - C=76° 06'-
=48° 08' =59° 52'

48° 08' X 59° 52"
87 50" X 76° 54

Sin : 0, 744699949 x 0, 844859507 = 0,629166506
-------------------------------------- © =0,648610221
Sin : 0,99928508 x 0,970716481 = 0,970022497

=0, 805363409 = 53° 38" 43.32 (dibulatkan) = 53° 38") x 2 = 106° 76'
X 4 = 424™ 3049 = 71 09™ 049

Waktu zuhur pukul 12/ 17™ 20¢
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Beda waktu isya 07} 09™ 049 +
19/ 26™ 24¢
5 Waktu shalat isya’ tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka pukul 19' 26™
24
5. Waktu shalat shubuh.

Perhitungan waktu shalat shubuh, contoh tanggal 16 Agustus 2018 di
Malaka

A = 110°
B 90°-(02°10) = 87950
C90°- (13°06) = 76°06' +

= 273°56' Y2 x272°116' = 136°58' (S)

S =136°58' S =136°58'
B=87° 50" - C=76° 06'-
= 49° 08' 59° 52

49° 08' X 60° 52"

879 50' X 76° 06'

Sin : 0, 756234254 x 0,873489136 = 0.660562405
--------------------------- reeemmenmeeemeeeen £ = 0,680976373
Sin :0,99928508 x 0,970716481 = 0,970022497

V= 0,825212928 = 55° 36' 36.."31 (dibulatkan =55° 36') x 2 = 110°
72'x 4 = 440™288% = 71 24™ 484

Waktu zuhur =121 17™ 20¢
Beda waktu shubuh =07/ 24™ 489 -
=04 52Mm 32¢
V(}/aktu shalat shubuh tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka pukul 04’
52M32

6. Waktu imsak _ _
waktu shubuh dikurang 10™ (04! 39™ 32¢ - 10™ = pukul 041 29™ 329,
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7. Waktu matahari terbit.
Perhitungan matahari terbit tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka:
Waktu zuhur = 120 17™ 20¢
Beda waktu maghrib = 06' 06™ 169 -

= 06 11™ 044

W%ktu matahari terbit tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka pukul 05' 58™
40

E Sejarah Singkat Kabupaten Bengkalis

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 Lembaran Negara
Nomor 25 Tahun 1956, ditentukan bahwa Kabupaten Bengkalis dengan
ibukotanya Bengkalis dipimpin oleh seorang Bupati Kepala Daerah Tingkat
Il. Kabupaten Bengkalis merupakan wilayah kabupaten yang terluas nomor
satu di Propinsi Riau. Propinsi Riau itu sendiri termasuk salah satu propinsi
paling kaya di Indonesia. Kekayaannya meliputi hasil pertambangan minyak
bumi, batu bara, hutan, hasil-hasil perkebunan seperti kelapa sawit, karet,
hasil-hasil laut serta sungai, dan sebagainya. Sedangkan sumbangan Propinsi
Riau ke pusat setiap tahunnya hampir mencapai jumlah 59,6 triyun.®®

Propinsi Riau menjadi salah satu propinsi andalan untuk pemasukan kas
negara. Salah satunya, untuk minyak saja Riau menyumbang sekitar 50%
produksi nasional. Bahkan, Riau termasuk tiga propinsi terkaya di Indonesia
dengan pendapatan 3,7 trilyun, di bawah Jawa Barat (5,2 trilyun), dan Jatim
(4,3 trilyun).®*

Bengkalis pada masa lalu memegang peranan penting dalam sejarah.
Berdasarkan cerita rakyat yang ada , dimulai pada tahun 1645, Bengkalis

hanya merupakan Kampung nelayan. Berdasarkan sumber sejarah, pada tahun

%Hasan Yunus Sejarah Kabupaten Bengkalis Sebuah Tinjuauan Paling Dasar
Serta Beberapa Makalah. (Pemda Kabupaten Bengkalis, 2001) h. 13.

% Tempo, tanggal 9 April, tahun 2000,-
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1678 daerah ini menjadi tempat pertemuan pedagang-pedagang Melayu,
Jawa, Arab yang membawa barang dagangannya bersama dengan pedagang-
pedagang dari Palembang, Jambi, Indragiri, Aceh, Kedah, Perak, Kelong,
Johor, Penang, Petani, Siam, Kamboja, Kocin, Cina dan orang-orang
Minangkabau yang mendiami Sumatera dan datang ke sana untuk mengambil
garam, beras, dan juga ikan (terubuk) yang banyak ditangkap oleh orang-
orang Selat.

Dalam perkembangannya, pada tahun 1717 Bengkalis dijadikan sebagai

baris penyerangan terhadap Johor oleh Raja Kecil. Di Bengkalis inilah, Raja
Kecil menyusun kekuatan angkatan perang. Selanjutnya, Raja Kecil
mendirikan Kerajaan Buantan yang kemudian disebut Kerajaan Siak pada
tahun 1723. Raja Kecil bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah (1723-
1748). Daerah kekuasaannya meliputi Perbatinan Gasib, Perbatinan
Senapelan, Perbatinan Sejaleh, Perbatinan Perawang, Perbatinan Sakali,
Perbatinan Petalang, Perbatinan Tebing Tinggi, Perbatinan Senggoro,
Perbatinan Merbau, Perbatinan Rangsang, Kepenghuluan Siak Kecil,
Kepenghuluan Siak Besar, Kepenghuluan Rempah dan Kepenghuluan
Betung.
Saat didirikannya Kerajaan Siak tersebut Bengkalis dan Bukit Batu dijadikan
pos terdepan dalam rangka pertahanannya dengan pimpinan Datuk
Laksamana Raja Di Laut. Datuk Laksamana Raja Dilaut membangun armada
yang kuat serta membuat kapal-kapal perang yang dilengkapi dengan senjata
yang didatangkan dari negara-negara Islam.

Selanjutnya, saat Bengkalis berada pada kekuasaan Belanda, Bengkalis
dijadikan ibukota Keresidenan Sumatera Timur. Namun demikian, Belanda
kemudian memindahkan ibukota keresidenan dari Bengkalis ke Medan.
Sesudah perpindahan tersebut Bengkalis dijadikan ibukota Afdeling
Bengkalis sampai akhir kekuasaan Belanda di Indonesia. Sedangkan saat

pendudukan Jepang, Bengkalis dijadikan ibukota Bengkalis Bun.
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Sementara  itu, perjuangan  masyarakat = Bengkalis  untuk
mempertahankan kemerdekaan mencapai puncaknya ketika Belanda berhasil
menduduki Bengkalis kembali pada tanggal 30 Desember 1948. Pada saat itu,
Belanda mendapat perlawanan yang cukup sengit dari masyarakat Bengkalis.

. Gambaran Umum Kabupaten Bengkalis

Kabupaten Bengkalis meliputi bagian pesisir Timur Pulau Sumatera
yang terletak pada 01° 31’ Lintang Utara (LU) dan 102° 02’ Bujur Timur
(BT). Luas wilayah Kabupaten Bengkalis adalah 30.646.83 km2, meliputi
pulau-pulau  (daratan) dan lautan. Kabupaten Bengkalis pusat
pemerintahannya dan menjadi ibukotanya adalah Kota Bengkalis dan terletak
di Pulau Bengkalis. Wilayah adminsitrasinya sebagian diantaranya meliputi
wilayah di Pulau Sumatera seperti Duri, Dumai. Jarak antara Duri —
Bengkalis 106 kilometer, Dumai- Bengkalis 78 kilometer, kedua wilayah
tersebut berada di Pulau Sumatera yang dipisahkan oleh laut. Sarana
transposrtasi dari Pulau Sumatera ke daerah ini dapat menggunakan kapal
penumpang (ferry) yakni dari Dumai, Pakning, dan Pekanbaru. Selain itu
masih terdapat kapal Roro yakni kapal yang dapat mengangkut barang dan
kenderaan roda empat. Artinya, bahwa untuk menuju ke Bengkalis sebagai
pusat pemerintahan Kabupaten Bengkalis tidak ada kesulitan, hanya saja
jadwalnya masih terbatas karena kapal penumpang maupun barang hanya satu
sampai dua kali saja sehari. Dengan demikian para penumpang menunggu
kapal sesuai jadwal yang sudah ditentukan.

Wilayah Kabupaten Bengkalis di sebelah Utara berbatasan dengan Selat
Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar, sebelah
Barat berbatasan dengan Propinsi Sumatera Utara, dan sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Riau. Daerah Bengkalis ini beriklim
tropis dengan jumlah curah hujan antara 773-1734 mm/tahun dengan
temperatur udara berkisar antara 26°-32°C. Musim kemarau di daerah ini

pada umumnya terjadi pada bulan Pebruari sampai dengan Agustus,
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sedangkan musim penghujan pada bulan September sampai dengan Januari,
dengan jumlah curah hujan tertinggi dalam tahun sekitar 1734 mm/tahun dan
jumlah hujan terendah adalah 773 mm/tahun.

Kabupaten Bengkalis, wilayah administrasinya sebagian besar berada di
Pulau Sumatera, namun ibukotanya berada di Pulau Bengkalis. Sehubungan
dengan itu, Kota Bengkalis senantiasa di kunjungi orang-orang dari Pulau
Sumatera untuk urusan pemerintahan (surat-surat izin dan lain sebagainya).
Kota Bengkalis sendiri terkenal dengan sebutan Kota Terubuk. Terubuk
merupakan jenis ikan yang sangat terkenal terutama pada masa Datuk
Laksamana, sedangkan pada saat ini semakin sulit ditemukan. Harganya yang
mahal membuat para pemburu ikan berlomba-lomba mencarinya sehingga
sangat mengancam perkembangan ikan ini.

Jarak Kota Bengkalis dengan ibukota Propinsi (Pekanbaru) sejauh 173
km. Untuk mencapai ibukota propinsi digunakan dua jalur transportasi yaitu
laut dan darat, dengan jarak tempuh sekitar 6 jam perjalanan. Jalur laut
ditempuh melalui Selat Bengkalis dan terus melalui Sungai Siak. Sedangkan
jalus darat ditempuh melalui Selat Bengkalis menuju Dumai atau dapat juga
melalui Buton atau Pakning dan dilanjutkan menggunakan transportasi darat
ke Pekanbaru.

Topografi wilayah ini cukup unik, yakni bagian tepi pantai pada
umumnya lebih tinggi daripada bagian tengahnya. Tanah di pinggir pantai
berupa tanah liat lumpur, sedangkan bagaian tengahnya cukup rendah yang
terdiri dari rawa-rawa. Apabila musim hujan daerah Bengkalis tergenang air
karena air mengalir ke bagian tengah. Pulau Bengkalis sering diibaratkan
sebuah piring. Pada bagian sisinya lebih tinggi sedangkan bagian tengahnya
lebih rendah (bentuk pulau Bengkalis cekung). Pada bagian tengah pulau ini
dilapisi oleh gambut dengan kedalaman mencapai 2 meter. Selain itu juga
terdapat hutan rawa yang luasnya semakin lama semakin berkurang.

2. Sosial Budaya
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Kota Bengkalis sebagai ibukota Kabupaten Bengkalis merupakan daerah
yang baru saja berkembang. Namun secara historis Bengkalis pernah
memegang peranan penting dalam sejarah. Sehubungan dengan itu, di Kota
Bengkalis ini banyak ditemukan bangunan-bangunan bersejarah dan rumah-
rumah tua walaupun banyak diantaranya sudah punah maupun tidak utuh lagi.
Dalam perkembangannya Kota Bengkalis dihuni oleh berbagai suku bangsa
terutama Melayu, Cina, Jawa, Minang, dan Batak disamping suku bangsa
lainnya yang merupakan penduduk minoritas. Masyarakat Melayu Bengkalis
beragama Islam dan dalam kesehariannya identik dengan budaya Islam.
Upacara-upacara tradisionalnya cenderung dengan tradisi Islam dan juga
nilai-nilai kehidupan bernuansa Islami. Sehubungan dengan itu dalam
falsafah Melayu disebutkan bahwa “Melayu adalah Islam, apabila tidak Islam
berarti tidak Melayu”.

. Asal usul Bengkalis

Menurut Jasman K (tt) dari berbagai versi oral yang dikumpulkannya dan
menurutnya dari sebuah buku Kisah Pelayaran Raja Kecil Ke Johor dan
sebuah naskah yang berjudul ”Asal —muasal Nama Terubuk” dan sebuah
naskah Syair Ikan Terubuk huruf Jawi, maka dibuatnyalah sebuah kisah
sejarah seperti berikut ini : Bengkalis bermula setelah pudarnya Kerajaan
Gasib pada abad ke-17 atau sekitar 1625. Kerajaan Gasib ini terletak di hulu
Sungai Gasib di sebelah Selatan Buatan. Muara Sungai Gasib menuju ke
Sungai Jantan Siak. Sesudah keruntuhan Kerajaan Gasib, daerah ini seperti
ditimpa bala bencana. Daerah ini tidak lagi punya pemimpin, dan berlakulah
“hukum rimba”, siapa yang kuat maka dialah yang menjadi raja. Kekosongan
pucuk kekuasaan kerajaan ini kemudian diisi oleh datuk-datuk yang menjadi
tempat berpegang. Tersebutlah Datuk Bandar di Bengkalis dan Datuk Bandar
di Sabak Aur. Para datuk ini diceritakan konon datang dari Johor (Elmustian,
2003: 36).
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Bengkalis ketika itu belumlah bernama Bengkalis, seperti halnya
kejadian sebuah negeri Melayu dalam tradisi Melayu. Disebut orang Kuala
Batanghari namanya. Di hulu Kuala Batanghari ini terdapat tanah busut di
sebuah tasik kecil. Karena itu pulaulah orang di daerah ini mengenal tanah
tumpukan ini dengan sebutan “Pulau Sembilan”. Menurut Jasman K (tt)
seorang guru SR dan ditulisnya pada 27 September 1980 lagi — tanpa
menyebutkan sumber — nama Kuala Batanghari dan Pulau Sembilan
kemudian kelak berganti nama menjadi Bengkalis. Peristiwa pergantian nama
ini bermula setelah menghilirnya perangkat Raja Kecil yang diiringi dengan
empatpuluh orang awak lancang dan emp[at orang kepala suku, yaitu suku
Limapuluh, suku Tanah Datar, suku Pesisir, dan ditambah satu suku lagi dari
suku Limapuluh juga. Konon dalam Sejarah Melayu Raja Kecil memang
dibesarkan di Ranah Minang.

Perangkatan Raja Kecil menghiliri sungai Jantan yang kemudian nama
sungai ini bernama Sungai Siak. Rombongan Raja Kecil ini singgah di Sabak
Aur (Sungai Apit sekarang ini) kemudian singgah pula di Kuala Batanghari.
Di Sabak Aur ini konon pernah terjadi perselisihan antara rombongan Raja
Kecil dengan Datuk Bandar Sabak Aur. Perselisihan berawal dari Datuk
Sabak Aur meminta cukai lalu lintas sungai kepada rombongan — yang tidak
diketahuinya itu yang ternyata — Raja Kecil yang telah merapatkan
lancangnya di jembatan di Sabak Aur

Raja Kecil mau tidak mau memotong puntel pundi-pundinya yang
terbuat dari emas. Lalu puntel pundi-pundi itu diterima oleh pengawal Datuk
Sabak Aur. Sambil menyerahkan puntel pundi-pundinya konon Raja Kecil
berkata ‘“akan kucucup juga darahnya di kemudian hari nanti”. Ternyata
konon apa yang diucapkannya itu berlaku dan menurut Jasman K mempunyai
kisah tersendiri. Kisah ini masih gelap untuk diteroka. Lancang pembawa
perangkatan @rombongan Raja Kecil terus menghilir ke muara sungai. Awak

lancang menyebut sejumlah nama hutan, nama tanjung, nama pulau, dan
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nama sungai-sungai yang dilalui. Tersebutlah Selat Pulau Padang. Selain itu,
juga disebut Sungai Selari, Tanjung Ja, dan banyak lagi nama lain.

Jasman K selanjutnya mengisahkan, menurut adat kebiasaan setempat,
bahwa setiap orang yang datang ke suatu tempat baru yang dituju di wilayah
ini harus tunduk pada adat tuan rumah. Peraturan adat itu antara lain belum
boleh menyauk air sungai atau naik ke darat, sebelum terlebih dahulu
mengadakan surah-bersurah dan memperoleh izin dari penguasa di tempat ini.
Rupanya tanpa disangka adat masyarakat ini juga diberlakukan terhadap
rombongan Raja Kecil ini, yaitu belum boleh menyauk air sungai apalagi naik
ke darat, sebelum surah-bersurah dan keizinan dari tuan rumah. Ketibaan
macang perangkatan Raja Kecil menjadikan pembicaraan orang ramai di
Bandar Kuala Batanghari. Karena orang di dalam lancang itu berbahasa
sekerat-kerat yang tak dapat dipahami oleh pengawal pantai. Apa yang
didengar oleh pengawal pantai (bahasa orang di dalam lancang itu) dihafal
baik-baik, supaya mudah menyampaikannya kepada Tuk Bandar.

Setelah dapat disimak ucapan bahasa atau kata-kata orang yang di
dalam lancang itu lalu disampaikan oleh pengawal kepada Datuk Bandar
Jamal, orang yang memegang tampuk kekuasaan di Kuala Batanghari.
Terjadilah surah-surahan antara Datuk Bandar Jamal dengan Raja Kecil dan
orang-orang besar di dalam lancang. Raja Kecil memperkenalkan dirinya lalu
menyebutkan namanya. Mendengar nama Raja Kecil itu tak syak lagi bagi
Datuk Bandar Jamal, bahwa itulah keturunan Sultan Johor. Datuk Bandar pun
mempersilahkan Raja Kecil dan orang-orang besar dalam lancang untuk sudi
naik ke darat dan tinggal beberapa lamanya di Kuala Batanghari.

Konon setelah beberapa lama lancang perangkatan Raja Kecil berada di
Kuala Batanghari banyak sekali hal-hal yang timbul dan ditanyakan kepada
Raja Kecil. Seperti ketika mandi di kuala sungai banyak ikan-ikan berebut
makanan. Lalu ditanyakan nama ikan itu. Dijawab oleh Raja Kecil dengan

singkat, bahwa ikan itu bernama ikan “teru” menangkapnya harus dengan tali
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”pu”, sisiknya tidak boleh dikikis. Jika ingin dikikis juga hendaklah jangan
dipaksakan. Kemudian, ditanyakan lagi nama tanjung di seberang, di sebelah
Barat Laut Kuala Batanghari. Dijawab oleh Raja, bahwa tanjung itu bernama
Tanjung “ja”. Raja Kecil menyarankan, supaya tepat sebaiknya ditanyakan
lagi kepada Bunda Dalam di Johor, orang yang dikenal pandai menafsirkan
makna-makna yang tersirat.

Kelak, setelah Raja Kecil menjadi Sultan Johor, maka semua yang
tumbuh dan setiap peristiwa yang terjadi di sepanjang pelayaran yang pernah
dialami di Kualabatanghari, ditanyakan kepada Bunda Dalam. Satu per satu
dieja dan diartikan oleh Bunda Dalam, misalnya tentang “ikan teru” berarti
”ikan terubuk”. Ikan terubuk asal-usul induknya dari ikan Bengkalis hidup di
sungai, begitu juga bentuknya tidak besar. Konon hanya di daerah ini saja
yang ada ikan ini di tempat lain (mungkin ada tapi) lain pula namanya.
Menangkap ikan terubuk ini hendaklah dengan tali purun dan itulah disebut
tali ”Pu” (dan nama “Pu” juga nama pukat). Menangkap terubuk itu
hendaklah dengan pukat yang menggunakan tali purun. Menurut kepercayaan
masyarakat setempat, ikan tersebut tidak boleh diperdagangkan.

Adapun nama kayu ”beng” berasal dari nama kayu Bengkalis. Kayu itu
konon cuma ada hidup di tempat itu. Batangnya hampir mirip dengan batang
manggis, tetapi tidak berbuah. Dan begitu juga tentang nama Tanjung “ja” itu
artinya Tanjung Jati letaknya di ujung pulau di sebelah matahari turun.
Setelah mendapat arti makna dan tunjuk-ajar dari Bunda Dalam, lalu Sultan
Johor yang ketika itu dipegang oleh Raja Kecil, mengirim utusan ke Kuala
Batanghari menyampaikan kepada Datuk Bandar Jamal bahwa sejak
perutusan itu sampai memberi khabar hendaklah berubah nama Kuala
Batanghari menjadi Bengkalis, di dalam sungai itu ada hidup lkan Bengkalis
dan ditepi sungai itu ada juga hidup batang Bengkalis yang berasal dari

sungai itu juga. Begitu juga nama pulau itu sekaligus diberi pula nama
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selatnya dengan sebutan yang sama yaitu Pulau Bengkalis dan Selat
Bengkalis. Demikian penjelasan Djasman K, (tt).
4. Bengkalis Diabadikan Dalam Sejarah

Hanya beberapa tahun setelah tahun 1511, terbit sebuah buku tentang
Melaka, yaitu The Suma Oriental. Penulisnya, Tome Pires, yang berbangsa
Portugis, memberikan suatu gambaran yang jelas, khusus tentang masyarakat
masyarakat Melaka dari tahun 1400 sehingga tahun 1515, walaupun
tulisannya berorientasi dari sudut pandangannya. Kisah sejarah tersebut
dibuat ketika beliau berada di kota kosmopolitan Melaka dari tahun 1512
hingga tahun 1515, yaitu tahun-tahun awal penaklukan dan pendudukan
(bangsa Portugis Eropah yang pertama ini di Melaka). Mungkin disebabkan
Tome Pires menyaksikan sendiri suasana pada periode awal zaman peralihan,
yaitu dari pendudukan Melayu ke pendudukan Portugis, maka beliau bersikap
condong ke arah Portugis, dengan mengedepankan nilai-nilai asli
keportugisannya, dari segi etos, agama, kepercayaan dan pandangannya
tentang dunia.

Sumber Cina pada abad ke-5 dan abad ke-6 Masehi (daripada Dinasti
Sung dan Dinasti Liang) menyebutkan bahwa sebuah tempat yang bernama
Kan-t’o-li yang terletak di tenggara Sumatera (tempatnya dikatakan terdapat
di sekitar Jambi, bermuarakan Sungai Batang Hari. Lihat N.J. Krom, Hindoe
—Javvansche Geschiedenis, him. 112; G. Coedes, “A Possible Intrepretation
of the Inscription of Kedukan Bukit (Palembang)”.%

Untuk keperluan jalur perdagangan di Selat Malaka serta kemunculan
pola perdagangan yang baru ini, Kan-t’o-li dipastikan berhasil untuk
menguasai sebagian besar dari muara-muara sungai di sepanjang pantai timur

Sumatera, hingga ke Pantai Timur dan Pantai Barat Semenanjung Tanah

%Dalam J. Bastin and R. Roolvink, (eds), Malayan and Indonesian Studies, Kuala
Lumpur, 1964
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Melayu. Kan-t’o-li merupakan sebuah pusat kekuasaan laut Melayu yang
muncul secara langsung dari peluang sosioekonomi dan jalan perdagangan
laut yang muncul ketika itu. Kelahiran Kan-t’o-li menandakan wibawa politik
dan keunggulan ekonomi Funan dan Langkasuka. Kan-t’o-li menggantikan
kedua kekuasaan ini. Kan-t’o-lilah yang dianggap memberi jalan ke arah
kemunculan Kerajaan Sriwijaya

Sriwijaya kemudian menjadi sebuah empayar Melayu. Pada zaman
puncak kekuasaannya pada abad ke-11, Sriwijaya disebut menguasai jalan
perdgangan dan jalan laut yang cukup luas, yaitu dari kawasan Gerahi di
timur Teluk Benggala hingga ke Selat Sunda di selatan, lalu menguasai
seluruh geopolitik tradisional pantai timur Sumatera, seluruh Thai Selatan,
Semenanjung Tanah Melayu dan barat laut Gugusan Kepulauan Melayu.
Sriwijaya yang berpusat di Palembang, kemudian berpindah ke Jambi juga
berhasil menundukkan kekuasaan setempat dan bandar-bandar pelabuhan
yang lebih kecil. Proses dan pola politik serta penguasaan jalan perdagangan
laut oleh Sriwijaya ini berlangsung hingga abad ke-13.

Kawasan-kawasan lain yang tidak menjadi daerah takluk (jajahan) di
pantai barat dan timur Sumatera adakalanya mempunyai hubungan
perdagangan dengan Melaka. Bahan-bahan eksport dari kawasan ini dihantar
ke Melaka melalui pelabuhan yang menjadi daerah takluk (jajahan). Pedir
contohnya, menghantar lada dan beras menerusi Pasai ke Melaka. Bengkalis
membekalkan ikan kering dan ikan terubuk (Muhammad Yusoff Hashim,
1990: 245).

Pada tahun 1678 digambarkan oleh Tuan Bort tempat tersebut sebagai
berikut : Bengkalis, sebagaimana telah dihuraikan, termasuk dalam wilayah
Kerajaan Johor, terletak di suatu pulau kira-kira satu mil dari pantai
Sumatera, hanya merupakan perkampungan nelayan , dipimpin oleh seorang

syahbandar yang mengurus semua kepentingan Johor.
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Meskipun hanya merupakan perkampungan nelayan, disana terdapat
pelayaran yang ramai terdiri dari orang Melayu, Jawa dan Arab yang
berkumpul untuk melakukan pembelian barang-barang dari Pantai Jawa,
Palembang, Jambi, Indragiri, Aceh, Kedah, Perak, Kelang, Johor, Pahang,
Patani, Siam, Kamboja, dan Kocin Cina. Bahkan, orang Minangkabau yang
tinggal di Sumatera datang ke sana beramai-ramai membeli garam, beras
dan juga ikan, yang banyak ditangkap pada musim-musim tertentu disana
oleh orang-orang Selat, yang dengan anak istrinya tinggal di pulau-pulau
dan mengembara kesana kemari-ikan tersebut mempunyai telur yang bersih,
dikeringkan dan digarami serta sangat digemari oleh penduduk

Jadi Kabupaten Bengkalis merupakan daerah yang pernah
memegang peranan penting dalam sejarah. Banyak terjadi berbagai
peristiwa sejarah di sana. Bukti-bukti yang menunjukkan bahwa di
Bengkalis banyak sekali terjadi peristiwa sejarah terlihat dari berbagai
bangunan fisik yang ada, walaupun banyak yang sudah tidak utuh lagi. Dari
peninggalan sejarah yang ada banyak nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Hal ini bisa kita peroleh setelah kita mengetahui bagaimana
proses terjadinya peninggalan sejarah tersebut.

5. Perhitungan waktu shalat di Bengkalis
Perhitungan waktu shalat tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis sebagai
berikut;

1. Waktu shalat zuhur.
Meridian Pass =121 04™ 209

Interpolasi =00 11M 289 +%
121 15™ 489 +
02" (ihtiati)

9105° - 101° 28" =3°32° (3 x4 = 12™dan 32" x 4 = 128¢ dijadikan menit =2™ 08 %) kemudian
tambahkan 12™ + 2™ = 14™ 08¢,
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12 17m 481

Waktu sdhalat dzuhur tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis pukul 12
17™ 48

2. Waktu shalat ashar.
Perhitungan waktu shalat ashar tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis:
Rumus:P+D=Tg.+1=Tg.
P =01°31
D =13°54'

150 25' Tg. = 0,275758874 + 1 = 1, 275758874 (Tg) = 51° 54°
32°.32. (dibulatkan) = 51° 54')

A =52°54'
B=90°-(01°31") =88°29
C=090°-(13°54) =76°06

______________________________________ +
=215°88". %2 x 216° 28' = 108°14'(S)
S=108°14 S =108° 14’
B =88° 29" - C=76° 06'-
19° 48 32° 08

19° 48' x 320 08"

88° 29' X 76° 06'

Sin : 0, 33873792 x 0,531891325 = 0,180171761
-------------------- S —, K} 173y ¢ {0 !
Sin : 0,999649668 x 0,970716481 = 0,970376408

V 0,430896778 sin=25°31 x 2 =50° 62> x 4 =200™ 248% = 3
26™ 08¢

Waktu zuhur = 12 17™ 48
Beda waktu ashar = 03/ 26™ 08 +
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Waktu ashar = 15 43™ 5g¢

Wa(|j<tu shalat ashar tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis pukul 151 43™
56

3. Waktu shalat maghrib.

Perhitungan waktu shalat maghrib tanggal 16 Agustus 2018 di Malaka:
A = 91°
B 90°-(01°31) = 88°29
C90°-(13°54") = 76°06' +

= 255°35' Y% x 254°86' = 127° 47" (S)

S=127°47 S=127°47
B= 88° 29' - C=76° 06'-
39° 18 51° 41

39°18'x 51°41'
88°29' x 76° 06'
Sin : 0,633380872 x 0,78459605 = 0,49694813

--------------------------- 1 =0,512118933
Sin : 0, 999649668 x 0,970716481 = 0,970376408

V' =0,715624855 (lihat sin) = 45° 41' 39.95."5 (dibulatkan = 45° 41") x
2=90°82'x 4 =360m4320=6 05™ 20¢

Waktu zuhur = 120 17™ 48
Beda waktu magrib = 06/ 05™ 209 +
= 18 23™ 06¢

Waktu ghalat maghrib taggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis pukul 18’
23M06°.

4. Waktu shalat isya’.

Perhitungan waktu shalat isya’ tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis
A =108°
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B 90°- (01°31) = 88°29'
C90°- (13954') =76°06' +

= 272°35' % x 272°35 =135°17'(S)

S= 13517 S=135°17
B= 87° 50" - C=76° 06'-
47° 48' =60° 11'

47° 48' x 60° 11"
87° 50' X 76° 06'

Sin : 0, 740804596 x 0, 867620852 = 0, 642737515
------------------------------ cemee = 0,662358967
Sin : 0, 999649668 x 0,970716481 = 0,970376408

V=0, 813854389 = 54° 28' 27,28 (dibulatkan) = 54° 28') x 2 = 108° 66'
X 4 = 424™ 2649 = 7 08™ 244

Waktu zuhur pukul 121 17™ 48¢
Beda waktu isya 07 08™ 249 +

190 26™ 12¢
Waktu shalat isya’ tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis pukul 19/
26m12¢
5. Waktu shalat shubuh.
Perhitungan waktu shalat shubuh, contoh tanggal 16 Agustus 2018 di
Bengkalis
A = 110°
B 90°-(01°31) = 88°29
C90°-(13°54) = 76°06'+

= 274°35" Y5 x 274°35' = 137° 17" (S)
S =137°17 S=137°17
B=88° 29' - C=76° 06'-
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48° 48' 61° 11'
48°48' x 61° 11
87° 50" x 76° 06'
Sin : 0, 752414908 x 0,876166506 = 0.655853785
------ m-mmmmmmmneee ---=-m-mmmmmm---- 1 = 0,6 7587565
Sin : 0, 999649668 x 0,970716481 = 0,970376408

V =0,822116567 sin = 55° 17' 50."05 (dibulatkan =55° 17') x 2 =
110°34' x 4 = 440™ 1369 = 71 22™ 16¢

Waktu zuhur =121 17™ 489
Beda waktu shubuh =07 22 169 -

=04 55™ 32¢

Waktu shalat shubuh tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis pukul 04}
55M 164

7. Waktu imsak _ _
waktu shubuh dikurang 10™ (04! 55™ 169 - 10™ = pukul 04 45™ 16¢.

7. Waktu matahari terbit.
Perhitungan matahari terbit tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis:

Waktu zuhur = 121 17™ 48¢
Beda waktu maghrib = 06/ 05™ 20¢ -
= 06 11™ 28

V\{jaktu matahari terbit tanggal 16 Agustus 2018 di Bengkalis pukul 05 58™
40

F Analisa

Setelah dilakukan perhitungan waktu shalat zuhur, ashar, maghrib, isya’,
shubuh, imsak dan terbit matahari antara daerah Malaka dan Bengkalis

dapat dikemukan sebagai berikut;

Waktu shalat di Malaka Waktu shalat di Bengkalis
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1. Zuhur :12:17:20 1. Zuhur :12:17: 48
2. Ashar :15:43:52 2. Ashar : 15: 45: 56
3. Maghrib: 18: 23: 36 3. Maghrib  :18:23: 06
4, Isya’ :19: 26: 04 4. Isya’ :19:26: 11
5. Shubuh :04:52: 32 5. Shubuh : 04: 55: 32
6. Imsak :04:42:32 6. Imsak :04: 45: 32
7. Syurug : 05:58:40 7. Syuruq - 05: 58: 40

Bila dicermati dengan teliti waktu shalat di Malaka dan di Bengkalis
hampir sama seperti waktu zuhur, maghrib, isya’ dan syuruq sedangkan ashar,
shubuh dan imsak terjadi perbedaan berkisar antara satu sampai tiga menit
saja. Jadi, tidak salah kalau masyarakat Islam yang tinggal diperbatas atau
masyarakat pesisir seperti Bengkalis berpedoman waktu shalat kepada waktu
shalat Malaysia (Malaka).

Kesamaan waktu shalat antara Malaysia dengan masyarakat tinggal
di perbatasan tersebut dapat dibuktikan dengan metode mana saja tetap
hasilnya hampir sama, karena letak koordinat ke dua daerah itu tidak jauh
berbeda, Malaka terletak pada lintang 02° 10° dan bujur 102° 15” sedangkan
Bengkalis terletak pada 01° 31° dan bujur 102° 08, dan dicermati lebih jauh
koordinat kedua daerah itu sama.Yang menjadi perbedaan terletak pada
penetapan waktu nasional Malaysia dan waktu nasional Indonesia (WIB)
terdapat perbedaan waktu lebih kurang satu jam atau 15°. Artinya, kalau di
Malaysia pukul tujuh pagi di Indonesia baru pukul enam pagi. Tetapi bila
dihitung waktu shalat kedua daerah sama, hanya terjadi perbedaan antara satu
sampai tiga menit.

Yang menjadi permasalahan adalah apa dasar penetapan waktu di
Malaysia itu berdasarkan koordinat (lintang dan bujur daerah) atau ada
ketentuan lain. Indonesia memiliki tiga wilayah waktu yaitu waktu Indonesia
barat (WIB), waktu Indonesia tengah (WITA) dan waktu Indonesia timur
(WIT), sedangkan Malaysia hanya memiliki satu waktu nasional. Waktu
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shalat antara Kuala Lumpur dan Negara bagian seperti Malaka hanya
dilakukan koreksi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan perhitungan waktu shalat zuhur, ashar, maghrib, isya’,
shubuh, imsak dan terbit matahari antara daerah Malaka (Malaysia) dan
Bengkalis (Indonesia) dapat dikemukan sebagai berikut;

Waktu shalat di Malaka Waktu shalat di Bengkalis
1. Zuhur :12:17: 20 1. Zuhur :12:17: 48
2. Ashar : 15: 43: 52 2. Ashar : 15: 45: 56
3. Maghrib :18:23: 36 3. Maghrib - 18: 23: 06
4. Isya’ :19: 26: 04 4. Isya’ :19: 26: 11
5. Shubuh :04:52: 32 5. Shubuh : 04: 55: 32
6. Imsak 1 04: 42: 32 6. Imsak : 04: 45: 32
7. Syuruq : 05: 58: 40 7. Syuruq : 05: 58: 40

Bila dicermati dengan teliti waktu shalat di Malaka dan di Bengkalis
hampir sama seperti waktu zuhur, maghrib, isya’ dan syuruq sedangkan ashar,
shubuh dan imsak terjadi perbedaan berkisar antara satu sampai tiga menit
saja. Jadi, tidak salah kalau masyarakat Islam yang tinggal diperbatas atau
masyarakat pesisir seperti Bengkalis berpedoman waktu shalat kepada waktu
shalat Malaysia (Malaka).

Kesamaan waktu shalat antara Malaysia dengan masyarakat tinggal di
perbatasan tersebut dapat dibuktikan dengan metode mana saja tetap hasilnya
hampir sama, karena letak koordinat ke dua daerah itu tidak jauh berbeda,
Malaka terletak pada lintang 02° 10” dan bujur 102° 15” sedangkan Bengkalis
terletak pada 01° 31’ dan bujur 102° 08°, dan dicermati lebih jauh koordinat
kedua daerah itu sama.Yang menjadi perbedaan terletak pada penetapan
waktu nasional Malaysia dan waktu nasional Indonesia (WIB) terdapat

perbedaan waktu lebih kurang satu jam atau 15°.
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